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ABSTRAK 

MUTIARA ANNISA. 2102030022.Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar 

Matematika Pada Materi Operasi Hitung Pecahan Melalui Media Puzzle Pecahan : 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara, 2025 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

matematika siswa kelas VII SMP Swasta Bahagia pada materi operasi hitung 

pecahan melalui penggunaan media puzzle pecahan. Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media puzzle pecahan mampu menumbuhkan 

keaktifan siswa, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, serta 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, hasil 

belajar siswa juga mengalami peningkatan secara bertahap pada setiap siklus. 

Dengan demikian, media puzzle pecahan dapat dijadikan alternatif strategi 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

matematika pada materi operasi hitung pecahan. 

 

Kata Kunci: Media Puzzle Pecahan, Keaktifan Belajar, Hasil Belajar, 

Operasi Pecahan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan di e lra globalisasi tidak hanya melnuntut pelnguasaan 

pelngeltahuan, teltapi juga kelmampuan belrpikir kritis dan krelatif, telrutama dalam 

pellajaran matelmatika. Matelmatika melrupakan mata pe llajaran yang melnjadi 

fondasi bagi pelngelmbangan logika dan pelmelcahan masalah, khususnya di jelnjang 

Selkolah Melnelngah Pelrtama (SMP). Namun kelnyataannya, banyak siswa SMP 

yang melngalami kelsulitan dalam melmahami matelri matelmatika, khususnya pada 

opelrasi hitung pelcahan. 

Dalam dunia pe lndidikan, guru dihadapkan pada tantangan untuk 

melningkatkan kualitas pelmbellajaran di belrbagai mata pellajaran, telrmasuk 

matelmatika. Belrdasarkan hasil preltelst yang dilakukan di belbelrapa kellas, telrdapat 

indikasi yang je llas bahwa banyak siswa melngalami kelsulitan dalam melmahami 

konselp-konselp dasar matelmatika, yang belrujung pada keltuntasan pelmbellajaran 

yang relndah. Keltuntasan bellajar yang relndah ini melnunjukkan bahwa banyak 

siswa yang bellum melncapai tingkat pe lmahaman yang diharapkan pada matelri 

yang diajarkan. Hal ini te lntunya melnjadi pelrhatian utama bagi para pelndidik, 

khususnya dalam hal pelncapaian hasil bellajar siswa yang optimal. 

Preltelst yang diadakan di kellas matelmatika melnunjukkan banyaknya siswa 

yang masih melngalami kelsulitan dalam melngelrjakan soal-soal yang melncakup 

konselp dasar matelmatika. Belbelrapa faktor yang dapat melnjellaskan relndahnya 

hasil preltelst ini antara lain adalah kurangnya pe lmahaman telrhadap konselp dasar 
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matelmatika, kurangnya keltelrlibatan aktif siswa dalam prosels pelmbellajaran, selrta 

meltodel pelngajaran yang bellum cukup melnarik dan intelraktif. Selbagian belsar 

siswa hanya melngikuti prosels pelmbellajaran selcara pasif dan kurang te lrlibat 

dalam elksplorasi matelri. Hal ini melnyelbabkan melrelka melngalami kelsulitan 

dalam melngaitkan konselp-konselp matelmatika satu sama lain dan kurang mampu 

melnelrapkannya dalam situasi yang be lrbelda. 

 

Gambar 1.1 Hasil data siswa yang mengalami kesulitan belajar 

Pelmahaman konselp matelmatika yang dimaksud adalah ke lmampuan untuk 

melmahami makna suatu konselp, hubungan antar konselp, selrta aplikasi konse lp 

telrselbut dalam be lrbagai situasi. Pelmahaman ini belrbelda delngan kelmampuan 

hanya melnghafal atau melngikuti proseldur yang ada tanpa melmahami dasar atau 

tujuan dari prose ls telrselbut. Selbagai contoh, dalam konselp opelrasi pelcahan, 

selselorang tidak hanya harus tahu bagaimana me lnjumlahkan atau melngalikan, 

teltapi juga harus melmahami melngapa proseldur telrselbut dilakukan dan bagaimana 

opelrasi telrselbut belrhubungan delngan konselp-konselp lainnya dalam mate lmatika. 



3 
 

 

 

 

 

Salah satu tantangan utama dalam pe lmbellajaran matelmatika adalah meltodel  

pelmbellajaran tidak telpat. Banyak siswa yang masih me lngalami kelsulitan dalam 

melmahami konselp-konselp dasar matelmatika, selpelrti bilangan, ope lrasi hitung, 

gelomeltri, aljabar, dan statistik. Felnomelna ini telrjadi karelna banyak siswa yang 

hanya melnghafal rumus atau proseldur tanpa belnar-belnar melmahami makna dan 

tujuan dari konselp-konselp telrselbut. Akibatnya, pelmahaman melrelka celndelrung 

belrsifat dangkal, dan melrelka kelsulitan melnelrapkan konselp matelmatika dalam 

belrbagai situasi kelhidupan nyata. 

Sellain itu, faktor lain yang be lrkontribusi pada relndahnya pelmahaman konselp 

matelmatika adalah kurangnya meltodel pelmbellajaran yang melnarik dan elfelktif. 

Banyak pelngajaran matelmatika yang masih telrfokus pada pelndelkatan 

konvelnsional yang lelbih melnelkankan pada pelmbelrian tugas dan latihan soal, 

tanpa melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk belnar-belnar melmahami dasar 

telori yang melndasari matelri telrselbut. Hal ini melnyelbabkan siswa melrasa 

kelsulitan, selhingga melrelka celndelrung melnganggap matelmatika selbagai pellajaran 

yang sulit dan melmbosankan. 

Sellain faktor pe lngajaran yang kurang me lnarik, relndahnya pelnggunaan puzzlel  

dalam pelmbellajaran matelmatika juga melnjadi salah satu pe lnyelbab siswa 

kelsulitan dalam melmahami konselp-konselp matel  matika. Puzzlel  melrupakan alat 

bantu pelmbellajaran yang dapat melrangsang daya pikir dan krelativitas siswa, selrta 

melmungkinkan melrelka untuk lelbih aktif dalam melmahami matelri. Namun, di 

banyak selkolah, pelnggunaan puzzlel selbagai meltodel pelmbellajaran matelmatika 

masih  sangat  telrbatas.  Selbagian  belsar  pelngajaran  matel  matika  masih 
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melnggunakan pelndel katan yang konvelnsional, selpelrti celramah atau tugas soal, 

yang kurang dapat melnarik kelaktifan siswa. 

Hasil pelnellitian di SMP Bahagia melnunjukkan bahwa banyak siswa tidak 

aktif sellama prosels pelmbellajaran matelmatika dan tidak melmahami konselp 

pelmbellajaran matelmatika. Ini bukan hanya karelna siswa tidak melmahami matelri 

delngan baik, teltapi juga karelna guru tidak melmiliki keltelrampilan yang dipelrlukan 

untuk melngarahkan matelri kelpada siswa. Prosels bellajar melngajar melnjadi satu 

arah, delngan guru hanya me lmbelrikan informasi dan siswa kurang te lrlibat. Olelh 

karelna itu, belbelrapa siswa melmiliki hasil bellajar yang buruk dan kelbingungan 

saat melngelrjakan soal matelmatika. 

Suatu pelndelkatan baru untuk melngajar guru harus digunakan untuk 

melnumbuhkan kelaktifan siswa dalam pelmbellajaran matelmatika, karelna guru 

tidak mampu melnyeldiakan suasana pel mbellajaran yang aktif. Hasil obselrvasi di 

SMP Swasta Bahagia melnunjukkan bahwa selbagian belsar siswa masih 

melngalami kelsulitan dalam melnyellelsaikan soal opelrasi pelcahan. Relndahnya 

hasil bellajar ini ditunjukkan me llalui preltelst, yang melmpelrlihatkan hanya 3 dari 

15 siswa yang melncapai Kritelria Keltuntasan Minimal (KKM), se ldangkan 12 

siswa bellum tuntas. Delngan adanya pe lrmasalahan ini, pelmbellajaran matelmatika 

dapat disellelsaikan delngan melngubah cara guru me lngajar siswanya de lngan 

melnggunakan meldia puzzlel. 

Pelrmasalahan telrselbut dipelrparah olelh kurangnya meldia pelmbellajaran yang 

melnarik dan intelraktif. Pelnggunaan meltodel celramah yang monoton dan kurang 

mellibatkan siswa melmbuat suasana kellas melnjadi pasif. Akibatnya, kelaktifan 
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bellajar siswa telrhadap matelmatika relndah, dan melrelka tidak mampu melnelrapkan 

konselp dalam kontelks kelhidupan nyata. 

Selbagai solusi, meldia puzzlel  pelcahan dipilih untuk dite lrapkan dalam 

pelmbellajaran. Puzzlel mampu melndorong aktivitas kognitif, afelktif, dan 

psikomotor siswa selcara belrsamaan. Mellalui pelrmainan melnyusun dan 

melncocokkan bagian-bagian pelcahan, siswa dapat se lcara aktif melmbangun 

pelmahaman konselp dan melnelrapkannya dalam belntuk soal kontelkstual. 

Pelnelrapan meldia ini diharapkan dapat melningkatkan kelaktifan dan hasil bellajar 

siswa, karelna me lrelka telrlibat selcara langsung dan melnyelnangkan dalam prosels 

bellajar. 

Olelh karelna itu, pe lnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui apakah 

pelnggunaan meldia puzzlel dapat melningkatkan kelaktifan dan hasil bellajar siswa 

SMP pada matelri opelrasi hitung pelcahan. Belrdasarkan latar bellakang diatas, akan 

dilakukan pe lnellitian yang belrjudul “Meningkatkan Keaktifan dan Hasil 

Belajar Matematika Pada Materi Operasi Hitung Pecahan Melalui Media 

Puzzle Pecahan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dikelmukakan, diidel ntifikasi masalah- 

masalah selbagai belrikut: 

1. Relndahnya Pel mahaman Konselp Matelmatika Siswa 

2. Relndahnya Pelnggunaan Puzzlel Dalam Pelmbellajaran Matelmatika 

 

1.3 Batasan Masalah 

Belrdasarkan uraian latar bellakang dan idelntifikasi masalah diatas, batasan 
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masalah dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

 

1. Pelnellitian ini akan fokus pada usaha untuk me lningkatkan pelmahaman 

konselp matelmatika siswa, telrutama telrkait delngan kelsulitan yang melrelka 

alami dalam melmahami konselp dasar matelmatika. 

2. Pelnellitian ini akan melmbatasi pada pelnggunaan puzzlel selbagai meltodel  

pelmbellajaran dalam mata pellajaran matelmatika 

1.4 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang, idelntifikasi masalah, batasan masalah, maka 

pelrmasalahan yang dikaji dalam pe lnellitian ini adalah : 

1. Apakah pelnggunaan meldia puzzlel  dalam matelri opelrasi pelcahan dapat 

melningkatkan kelaktifan bellajar matelmatika siswa? 

2. Apakah pelnggunaan meldia puzzlel  dalam matelri opelrasi pelcahan dapat 

melningkatkan hasil bellajar matelmatika siswa? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Selhubungan delngan rumusan masalah diatas, maka tujuan pelnellitian yang 

ingin dicapai adalah: 

1) Melndelskripsikan pelnggunaan meldia puzzlel   untuk melningkatkan 

kelaktifan be llajar siswa 

2) Melndelskripsikan pelnggunaan meldia puzzlel  untuk melningkatkan hasil 

bellajar siswa. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang, rumusan dan tujuan yang ingin dicapai, maka 

manfaat yang diharapkan dari pe lnellitian ini adalah selbagai belrikut : 



7 
 

 

 

 

 

a. Bagi Guru 

 

Guru dapat melnggunakan meldia puzzlel  selbagai meldia yang 

melnyelnangkan dan dapat ditelrapkan dalam mata pellajaran yang lain. 

b. Bagi siswa 

 

Untuk melndapatkan pelmahaman yang lelbih baik telntang matelri opelrasi 

pelcahan mellalui pelnggunaan meldia yang baru dan melnarik, dan agar 

siswa tidak bosan se llama prosels pelmbellajaran. 

c. Bagi Pelnelliti 

 

Untuk melnambah wawasan, pelngeltahuan dan pelngalaman pelnulis dalam 

upaya melnggunakan delsain pelmbellajaran. 



 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Teori 

 

2.1.1 Media Pembelajaran 

Meldia pelmbellajaran selcara umum adalah alat bantu prosels bellajar 

melngajar. Selgala selsuatu yang dapat dipelrgunakan untuk melrangsang pikiran, 

pelrasaan, pelrhatian dan kelmampuan atau keltrampilan pelmbellajar selhingga dapat 

melndorong telrjadinya prosels bellajar. Batasan ini cukup luas dan melndalam 

melncakup pelngelrtian sumbelr, lingkungan, manusia dan meltodel yang 

dimanfaatkan untuk tujuan pelmbellajaran / pellatihan. 

Meldia selcara harfiah dapat dimaknai selbagai telngah, pelngantar atau 

pelrantara. yang melngantarai keldua sisi telrselbut. Karelna posisinya belrada di 

telngah ia bisa juga diselbut selbagai pelngantar atau pelnghubung, yakni yang 

melngantarkan atau melnghubungkan atau melnyalurkan selsuatu hal dari satu sisi 

kel sisi lainnya (Muhammad istiqlal,2017) dalam (Munadhi, 2008). Meldia 

pelmbellajaran melncakup sarana fisik untuk melnyampaikan isi/matelri pelmbellajaran 

selpelrti : buku, film, videlo dan selbagainya. Kelmudian melnurut National ELducation 

Associaton(1969) melngungkapkan bahwa meldia pelmbellajaran adalah sarana 

komunikasi dalam belntuk celtak maupun pandang-delngar, telrmasuk telknologi 

pelrangkat kelras. 

Melnurut Hamka (2018: 13), meldia pelmbellajaran dapat didelfinisikan 

selbagai alat bantu fisik atau non-fisik yang digunakan selcara selngaja untuk 

melnghubungkan telnaga yang dapat mel mbantu guru dan siswa melmahami matelri 
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pelmbellajaran delngan lelbih elfelktif dan elfisieln. Dari uraian te lrselbut, dapat 

disimpulkan bahwa meldia pelmbellajaran adalah alat yang digunakan untuk 

melnyampaikan informasi kelpada siswa selhingga melrelka dapat delngan mudah 

melmahami apa yang diajarkan. 

a. Fungsi Meldia dalam Prosels Pelmbellajaran 

 

Melnurut ELviel  dan Lelntz (dalam Kustandi, 2011: 21), meldia visual 

melmiliki elmpat fungsi utama dalam prosels pelmbellajaran: 

1. Fungsi atelnsi visual, yang melnarik dan melngarahkan pelrhatian siswa 

untuk belrkonselntrasi pada matelri pellajaran yang telrkait delngan makna 

visual yang ditampilkan atau me lnyelrtai telks matelri pellajaran. 

2. Fungsi afelktif, yang dapat dilihat dari selbelrapa melnyelnangkan saat bellajar 

(atau melmbaca) telks. 

3. Fungsi Kognitif melnunjukkan bahwa lambing visual atau gambar 

melmbantu orang melmahami dan melngingat informasi atau pelsan yang 

telrkandung dalam gambar. 

4. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa meldia visual yang me lmbelrikan 

kontelks untuk melmahami telks melmbantu siswa yang lelmah dalam 

melmbaca melngingat kelmbali dan melngatur telks. Ini melnunjukkan fungsi 

kompelnsatoris meldia pelmbellajaran. 

Melnurut Sumiharsono dan Hisbiyatul (2017:11), ada e lnam fungsi utama 

meldia pelmbellajaran dalam prosels bellajar melngajar, di antaranya adalah se lbagai 

belrikut: 
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1) Pelnggunaan meldia bellajar melrupakan bagian pelnting dari situasi bellajar 

selcara kelselluruhan; 

2) Pelnggunaan meldia bellajar melrupakan komponeln pelnting dari situasi 

bellajar selcara kelselluruhan; 

3) Pelnggunaan meldia bellajar dalam pelngajaran pelnggunaan 

 

4) Meldia pelmbellajaran bukan selmata-mata alat hiburan atau pellelngkap. 

 

5) Melrelka lelbih pelnting untuk melmpelrcelpat prosels bellajar dan melmbantu 

siswa melmahami apa yang diajarkan guru. 

6) Pelnggunaan meldia pelmbellajaran sangat pelnting untuk melningkatkan 

kualitas be llajar melngajar. 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas, pe lnelliti dapat melmbuat kelsimpulan bahwa 

meldia dapat digunakan untuk tujuan instruksi karelna informasinya harus 

mellibatkan siswa dalam aktivitas nyata dan dalam pikiran me lrelka. Delngan 

delmikian, pelmbellajaran dapat te lrjadi. Untuk melmbuat instruksi yang elfelktif, 

matelri juga harus dirancang se lcara lelbih sistelmatis dan psikologis dilihat dari 

pelrspelktif prinsip be llajar. Meldia pelmbellajaran tidak hanya melnyelnangkan bagi 

guru, teltapi juga melnyelnangkan bagi siswa. 

b. Jelnis-jelnis Meldia Pelmbellajaran 

 

Melnurut Satrianawati (2018:10), ada tiga katelgori utama meldia. 

 

1) Meldia Visual, yang belrgantung pada indra pelnglihatan, selpelrti foto, 

gambar, komik, gambar telmpell, postelr, dan alat pelraga lainnya. 

2) Meldia Audio, yang belrgantung pada indra pelndelngaran, selpelrti suara, 

musik, alat musik, siaran radio, dan se lbagainya. 
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3) Meldia Audio Visual,  yang belrgantung pada indra pelndelngaran. 

 

Contoh: drama, pelmelntasan, film, dll. 

 

4) Multimeldia  melncakup  selmua  jelnis  meldia,  telrmasuk  intelrnelt. 

 

Melnggunakan intelrnelt untuk bellajar belrarti melngaplikasikan selmua 

jelnis meldia, telrmasuk pelmbellajaran jarak jauh. 

c. Pelran Meldia dalam Melngajar Matelmatika 

 

Matelmatika adalah suatu disiplin ilmu yang unik dibandingkan de lngan 

disiplin ilmu lainnya. Studi ini harus me lmpelrtimbangkan dasar matelmatika dan 

kelmampuan bellajar siswa. Melnurut Khoiruli (2021:16), be lbelrapa aspelk pelnting 

dari meldia pelmbellajaran matelmatika adalah selbagai belrikut: 

1. Dukungan bellajar siswa 

Meldia pelmbellajaran sangat pelnting karelna dapat melningkatkan 

prelstasi siswa selcara signifikan. Suatu le lmbar ke lrja pelselrta didik, 

contohnya, dapat me lmbelri siswa ke lselmpatan untuk melnggunakan 

kelmampuan baru yang melrelka pellajari di kellas. Prosels ini dapat 

melmbantu siswa, melmungkinkan melrelka untuk melngelksplorasi 

pelngeltahuan selcara mandiri dan melmpelrsiapkan diri untuk 

pelngobatan. Sel mua meldia pelmbellajaran melmiliki tujuan yang sama: 

melngajar siswa. 

2. Struktur matelri pelmbellajaran 

Meldia pelmbellajaran belrfungsi selbagai panduan bagi guru dan siswa, 

telrutama di kellas relndah, dan sangat pelnting untuk melnambah struktur 

pelnting pada pelrelncanaan dan pellaksanaan pelmbellajaran. 
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3. Pelndelkatan Pelmbellajaran Yang Belrbelda 

 

Meldia pelmbellajaran dapat melmbantu guru dalam pelkelrjaan melrelka. 

Melrelka dapat melmbantu melmbuat pel  mbellajaran yang belrbelda dapat 

diselsuaikan delngan mata pellajaran dan gaya bellajar di kellas. Meldia 

pelmbellajaran selpelrti lelmbar kelrja pelselrta didik, pelmbellajaran 

kellompok, gamel, atau pe lkelrjaan rumah melmungkinkan guru untuk 

belrinovasi dan melngubah tugas agar selsuai delngan gaya bellajar 

masing-masing siswa. 

2.1.2 Media Puzzle 

a. Delfinisi Meldia Puzzlel 

 

Puzzlel, selbuah pelrmainan yang mellibatkan melnyusun potongan-potongan 

gambar melnjadi gambar yang utuh, akan me lnarik pelrhatian siswa untuk melncari 

pasangan dari gambar telrselbut. Melnurut Patmonodelwo (dalam Misbach, 2010 : 

115), kata "puzzlel" belrasal dari kata bahasa Inggris "puzzlel", yang belrarti 

"bongkar pasang" atau "te lka-telki". Puzzlel meldia adalah jelnis meldia seldelrhana 

yang dimainkan de lngan bongkar pasang.Puzzlel, melnurut Rokhmat (dalam ELlan, 

dkk, 2017 : 70) adalah pe lrmainan konstruksi di mana pelmain melmasang atau 

melnjodohkan kotak atau gambar bangunan telrtelntu selhingga akhirnya 

melmbelntuk pola telrtelntu. 

Belrdasarkan pelndapat para ahli di atas, pe lnelliti dapat melnyimpulkan 

bahwa meldia puzzlel  adalah alat atau pelrmainan yang melnyusun bagian-bagian 

yang telrpisah melnjadi satu bagian yang utuh. Guru me lnggunakan meldia puzzlel  
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ini untuk melnyampaikan pellajaran agar siswa lelbih melmahami apa yang 

diajarkan, karelna melrelka sangat melnarik dan krelatif. 

b. Kelgunaan Meldia Puzzlel  

 

Meldia telka-telki umumnya melmiliki keluntungan belrikut: 

● Melnunjukkan hubungan antara pellajaran. 

 

● Melningkatkan rellelvansi hasil bellajar delngan kelmampuan siswa. 

 

● Melmbelrikan umpan balik yang dibutuhkan siswa untuk melmbantu 

melrelka melnelntukan belrapa banyak yang me lrelka pellajari. 

● Melmpelrluas pelngalaman bellajar dan wawasan siswa. 

 

● Melnjamin bahwa siswa melmiliki pelmahaman yang melndalam telntang 

pellajaran yang diajarkan. 

c. Belntuk-Belntuk Puzzlel 

 

Melnurut Siatan (2014 : 77-86), puzzlel dapat dibagi melnjadi belbelrapa jelnis 

yaitu: 

❖ Yang pelrtama adalah puzzlel  konstruksi, yang telrdiri dari kumpulan 

potongan-potongan yang te lrpisah yang dapat digabungkan kelmbali 

melnjadi belrbagai modell. 

❖ Yang keldua adalah puzzle l  batang, yang melrupakan pelrmainan telka-telki 

matelmatika seldelrhana yang melmbutuhkan pelmikiran kritis dan dimainkan 

delngan cara melmbuat belntuk selsuai kelinginan kita atau me lnyusun 

gambar. 

❖ Yang keltiga adalah Puzzlel  lantai yaitu puzzlel yang telrbuat dari busa atau 

karelt dan cocok untuk lantai untuk belrmain anak-anak. 
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❖ Yang kelelmpat asdalah Puzzlel  angka yaitu seljelnis bongkar pasang yang 

belrmanfaat untuk melngelnalkan angka kelpada anak-anak. Melnyusun angka 

selsuai urutan juga melmbantu melrelka bellajar belrpikir logis. 

❖ Yang kellima adalah Puzzlel transportasi yaitu bongkar pasang yang 

melnunjukkan belrbagai macam ke lndaraan di darat, laut, dan udara. 

❖ Yang kelelnam adalah Puzzlel  logika yaitu puzzlel  gambar yang melmbantu 

anak bellajar mel  melcahkan masalah dan me lmbelntuk gambar yang utuh. 

❖ Yang keltujuh adalah Puzzlel  gelomeltri melmbantu anak bellajar melngelnali 

belntuk gelomeltri selpelrti lingkaran, pe lrselgi, pelrselgi panjang, dll. 

❖ Yang keldellapan adalah Puzzle l pelnjumlahan dan pelngurangan melmbantu 

anak-anak melningkatkan kelmampuan logika matelmatika melrelka delngan 

melminta melrelka melmasangkan bagian puzzlel yang selsuai delngan 

hasilnya. 

Puzzlel yang akan digunakan dalam pe lmbellajaran matelmatika adalah 

puzzlel  jelnis pelnjumlahan, pelngurangan, pelrkalian, dan pelmbagian delngan matelri 

pokok opelrasi pelcahan. Puzzlel  pelnjumlahan dan pelngurangan melrupakan salah 

satu meldia pelrmainan yang dapat digunakan dalam mata pellajaran matelmatika, 

khususnya matelri opelrasi pelcahan, karelna puzzlel  pelnjumlahan dan pelngurangan 

adalah pelrmainan yang dapat melningkatkan kelmampuan logika matel matika anak. 

Puzzlel pelnjumlahan dan pelngurangan akan melmbantu anak-anak melningkatkan 

kelmampuan logika matelmatika melrelka. 
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d. Kellelbihan dan Kelkurangan Meldia Puzzlel  

 

Seltiap meldia melmiliki kellelbihan dan kelkurangan. Belrikut adalah belbelrapa 

kelunggulan dan kellelmahan dari seltiap meldia: 

1) Kellelbihan Meldia Puzzlel Opelrasi Pelcahan 

 

a) Melnjellaskan konselp matelri. Delngan melmbelrikan belntuk nyata dari 

seltiap bagian seldelrhana matelri yang belrsifat abstrak, seltiap matelri 

akan melnjadi konkrelt delngan adanya me ldia. 

b) Melningkatkan kelaktifan bellajar siswa; meldia yang dihadirkan 

langsung dalam pelmbellajaran akan melnimbulkan daya tarik dan 

rasa ingin tahu siswa telrhadap matelri. 

c) Melmpelrmudah guru untuk melnyampaikan matelri 

d) Melnyeldiakan variasi dalam pelmbellajaran 

 

2) Kelkurangan Meldia untuk Puzzlel  Pelcahan delngan Mudah 

 

a) Hanya telrseldia di selkolah karelna dibuat olelh pelndidik. 

 

b) Meldia puzzlel  opelrasi pelcahan ini hanya dapat digunakan untuk 

pelcahan selnilai dan belrnilai kelcil. 

c) Meldia yang dibuat mudah rusak jika tidak digunakan dan disimpan 

delngan baik. 

d) Melmbutuhkan waktu tambahan. 

 

e) Kelndali atas kellas belrkurang. 

f) Puzzlel meldia melnelkan indra pelnglihatan. 

 

Pelnelliti melnelmukan bahwa kelkurangan pelrmainan puzzlel  adalah 

melmbutuhkan waktu yang lama untuk me lnghubungkan bagian-bagian puzzlel, 
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kellas melnjadi ribut jika siswa tidak melnelmukan pasangan puzzlel, dan 

melmbutuhkan tingkat fokus yang tinggi. Se llain itu, kellelbihan pelrmainan puzzle l  

adalah siswa melnjadi lelbih aktif dalam pe lmbellajaran delngan meldia ini. 

e. Tujuan Pelrmainan Puzzlel  

 

Melnurut Prima (2016: 80), ada tiga tujuan untuk pelrmainan puzzlel; 

Melningkatkan rasa kelbelrsamaan siswa, jika pelrmainan puzzlel dimainkan dalam 

satu kellompok, rasa kelbelrsamaan dalam kellompok akan melningkat; Melngajarkan 

stratelgi dalam ke llompok untuk melnyellelsaikan pelrmainan puzzlel, yang 

melmelrlukan stratelgi yang harus digunakan; Me lningkatkan keltelrampilan 

melmelcahkan masalah belrsama-sama. Jika pe lrmainan dilakukkan, siswa tidak 

akan dapat melmelcahkan masalah delngan mudah. 

f. Pelnggunaan Meldia Puzzlel  dalam Pelmbellajaran Opelrasi Pelcahan 

Ada belbelrapa langkah yang diambil untuk melnggunakan meldia puzzlel: 

 

1) Guru melnggunakan meldia puzzlel  untuk melnjellaskan pelngelrtian 

opelrasi pelcahan kelpada siswa. 

2) Kelmudian, guru melmbagi siswa melnjadi kellompok, seltiap kellompok 

telrdiri dari lima siswa. 

3) Seltellah itu, guru melnelmpellkan meldia di papan tulis delngan potongan- 

potongan puzzlel yang dile lpaskan. 

4) Seltellah meldia ditelmpellkan, guru melnjellaskan cara belrmain delngan 

puzzlel  telrselbut selbagai belrikut: 

a. Seltiap kellompok harus melngelrjakan soal yang dibelrikan olelh 

guru dalam waktu 5 melnit. 
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b. Kelmudian, pelrwakilan dari seltiap kellompok maju kel delpan kellas 

delngan melmbawa jawaban melrelka. 

c. Kelmudian, siswa melncari jawaban pada kartu yang dibe lrikan 

olelh guru yang sama de lngan jawaban yang sudah dikelrjakan olelh 

siswa. 

d. Seltellah melnelmukan jawaban, guru melmbelri tahu siswa siapa 

yang melnelmpellkan jawaban telrselbut 

e. Siswa kelmudian melngambil bagian-bagian puzzlel dan 

me lnyusunnya selsuai delngan jawaban yang melrelka dapatkan. 

f. Siswa diminta untuk melnyelbutkan nilai pelcahan yang tellah 

dikelrjakan selte llah pelnyusunan sellelsai. 

5) Seltellah itu, guru melnelmpellkan meldia di papan tulis de lngan potongan- 

potongan puzzlel yang dile lpaskan. 

6) Seltellah meldia ditelmpellkan, guru melnjellaskan cara be lrmain delngan 

puzzlel  telrselbut selbagai belrikut: 

a. Seltiap kellompok harus melngelrjakan soal yang dibelrikan olelh guru 

dalam waktu 5 melnit. 

b. Kelmudian, pelrwakilan dari seltiap kellompok maju kel delpan kellas 

delngan melmbawa jawaban melrelka. 

c. Kelmudian, siswa melncari jawaban pada kartu yang dibelrikan olelh 

guru yang sama de lngan jawaban yang sudah dikelrjakan olelh 

siswa. 
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d. Seltellah melnelmukan jawaban, guru melmbelri tahu siswa siapa yang 

melnelmpellkan jawaban telrselbut 

e. Siswa kelmudian melngambil bagian-bagian puzzlel  dan 

melnyusunnya selsuai delngan jawaban yang melrelka dapatkan. 

f. Siswa diminta untuk melnyelbutkan nilai pelcahan yang tellah 

dikelrjakan seltellah pelnyusunan sellelsai. 

2.1.3 Hasil Belajar Peserta Didik 

a. Melmahami Hasil Bellajar 

Dalam dunia pelndidikan, hasil be llajar melnarik untuk dibahas karelna 

sangat belrmanfaat bagi guru, siswa, dan orang tua. Hasil be llajar bagi guru dapat 

digunakan se lbagai ukuran ke lbelrhasilan kelgiatan pel  mbellajaran yang tellah 

dilakukan telrhadap siswanya, dan bagi siswa, pe lncapaian hasil be llajar dapat 

melmbelri gambaran telntang hasil dari upaya yang tellah dilakukan. 

Hamalik (2010: 155) me lngatakan bahwa hasil bellajar adalah pelrubahan 

tingkah laku siswa yang dapat diamati dan diukur. Pe lrubahan ini dapat 

ditunjukkan dalam pelrubahan pelngeltahuan, sikap, dan keltelrampilan siswa. Hasil 

bellajar, dalam kontelks pelmbellajaran di selkolah, adalah kel  mampuan yang dimiliki 

siswa seltellah melngalami pelngalaman pelmbellajaran. Kognitif, afelktif, dan 

psikomotorik adalah belbelrapa jelnis pelngalaman yang dialami siswa (Rarelsik, 

2016: 3). Belrdasarkan pelndapat ahli, pelnelliti dapat melnyimpulkan bahwa hasil 

bellajar adalah suatu prosels yang belrsifat pelrmaneln yang melnghasilkan 

pelngeltahuan, keltelrampilan, dan sikap dari prosels pelmbellajaran dan pelngajaran 

selbellumnya. 
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b. Melngkatelgorikan Hasil Bellajar 

 

Melnurut Bloom (dalam Rusmono, 2012 : 8) hasil be llajar adalah 

pelrubahan pelrilaku yang telrjadi dalam tiga domain: afelktif, kognitif, dan 

psikomotorik. Belrikut adalah pelnjellasan dari masing-masing domain: 

1) Hasil bellajar kognitif 

 

Hasil bellajar yang belrkaitan delngan ingatan, kelmampuan belrpikir, atau 

kelmampuan intellelktual diselbut hasil be llajar kognitif. Dalam katelgori ini, hasil 

bellajar telrdiri dari elnam tingkatan yang hielrarkis, telrmasuk pelngeltahuan, 

pelmahaman, aplikasi, analisis, sintelsis, elvaluasi, dan krelativitas. Hasil 

pelngeltahuan melncakup kelmampuan untuk melngingat apa yang tellah dipellajari. 

Fakta, pelristiwa, pelngelrtian, kaidah, telori, prinsip, atau meltodel adalah belbelrapa 

contoh selsuatu yang dapat diingat. 

Hasil bellajar adalah pelmahaman, yaitu ke lmampuan untuk me lmahami dan 

melmahami apa yang dipellajari. Pelnelrapan, yaitu kelmampuan untuk 

melnggunakan pelngeltahuan yang tellah dipellajari dalam situasi nyata dan simulasi. 

Kelmampuan untuk melmelcah suatu kelsatuan telrtelntu selhingga melnjadi jellas 

unsur-unsur yang me lmbelntuknya adalah hasil be llajar analisis. Hasil be llajar 

sintelsis adalah kel mampuan untuk me lmbuat intisari, melmbelntuk pola telrtelntu 

belrdasarkan ellel  meln-ellel meln yang belrbelda selhingga melmbelntuk kelsatuan 

telrtelntu yang belrmakna. 
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2) Hasil bellajar yang be lrsifat afelktif 

 

Hasil bellajar ranah afelktif adalah hasil bellajar yang belrupa pelrasaan atau 

pelrasaan. Ada lima jelnis hasil be llajar ranah ini, dan masing-masing melmiliki 

tahapan melrelka selndiri. Kellima katelgori ranah afelktif telrmasuk: 

a) Kelpelkaan, yang melncakup kelpelkaan telrhadap situasi dan kondisi te lrtelntu 

selrta kelinginan untuk melmpelrhatikan kel  adaan telrselbut; 

b) Partisipasi, yang me lncakup kelrellaan, kelseldiaan untuk melmpelrhatikan dan 

belrpartisipasi dalam suatu ke lgiatan; 

c) Pelnilaian dan Pelnelntuan Sikap, yang melncakup pelnelrimaan nilai, 

pelnghargaan, pelngakuan, dan pelnelntuan sikap, selpelrti melnelrima 

pelndapat orang lain; 

d) Organisasi, yang me lncakup kelmampuan untuk melmbuat sistelm nilai 

selbagai peldoman atau pelgangan 

e) Melmbelntukan pola hidup, yang melncakup kelmampuan untuk melmahami 

nilai dan melngubahnya melnjadi sistelm nilai yang dapat ditelrapkan dalam 

kelhidupan selselorang; 

3) Hasil dari pelmbellajaran psikomotorik 

 

Hasil dari be llajar psikomotorik, yaitu ke ltelrampilan gelrak telrtelntu 

Kelmampuan gelrak ini juga belrvariasi, mulai dari gelrakan seldelrhana yang dapat 

dilakukan se lcara relflelks hingga ge lrakan yang lelbih komplelks yang dipandu 

hingga gelrakan krelatif. Sellama prosels bellajar, diharapkan bahwa gelrakan yang 

komplelks melnurut suatu aturan hingga gelrakan krelatif akan te lrbelntuk. Melnurut 

Bloom, domain psikomotor telrdiri dari: 
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● Pelrmulaan 

 

● Pelrsiapan 

 

● Dirotasi 

 

● Kelmampuan untuk melnghasilkan produk, telknik, fisik, sosial, manajelmeln 

dan intellelktual 

c. Faktor-faktor yang belrdampak pada Hasil Bellajar 

 

Faktor-faktor belrikut dapat melmpelngaruhi hasil bellajar siswa: 

 

● Faktor intelrnal: faktor ini belrasal dari dalam diri siswa; jika siswa ingin 

melndapatkan hasil yang baik, me lrelka akan belrusaha kelras untuk be llajar. 

Faktor intelrnal telrdiri dari Faktor jasmani (ke lselhatan dan cacat tubuh) dan 

Faktor psikologis (intellelgelnsi, pelrhatian, minat, bakat, motif) 

● Faktor elkstelrnal adalah faktor yang ada di luar individu, selpelrti Faktor 

kelluarga (cara orangtua melndidik, rellasi antara anggota kelluarga, suasana 

rumah, dan keladaan elkonomi kelluarga), Faktor selkolah (meltodel 

pelmbellajaran, kurikulum, rellasi guru delngan siswa, rellasi antar siswa, 

keladaan geldung selkolah, dan tugas rumah), dan Faktor masyarakat: telman 

belrgaul, kelgiatan sosial siswa, meldia, dan gaya hidup masyarakat. 

2.1.4 Materi Operasi Pecahan 

 

a. Mengenali Pecahan 

Pelcahan adalah bilangan yang digunakan untuk me lnyatakan bagian dari 

suatu keseluruhan. Pecahan dituliskan dalam bentuk   𝑎, dengan a  sebagai 
l l l 𝑏 

pelmbilang dan b selbagai pelnyelbut. Dalam kelhidupan selhari-hari, pelcahan selring 

muncul, misalnya keltika melmbagi kuel  melnjadi belbelrapa bagian, melngukur 
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bahan dalam re lselp masakan, atau melnelntukan porsi waktu dalam jadwal harian. 

Pelmahaman telntang pelcahan sangat pelnting karelna melnjadi dasar untuk 

melmpellajari konselp matelmatika yang lelbih komplelks. Delngan melngelnali 

pelcahan, siswa dapat melmahami bagaimana suatu jumlah dapat diuraikan ke l 

dalam bagian-bagian yang le lbih kelcil dan bagaimana bagian telrselbut 

belrhubungan delngan kelselluruhannya. 

b. Mengurutkan Pecahan 

Melngurutkan pelcahan belrarti melnyusun pelcahan dari yang te lrkelcil kel  

telrbelsar atau se lbaliknya. Untuk dapat melngurutkan pelcahan, siswa pelrlu 

melmahami nilai dari se ltiap pelcahan, baik delngan cara melnyamakan pelnyelbut, 

melngubahnya kel  belntuk delsimal, atau melmbandingkan delngan bilangan yang 

sudah dikenal. Misalnya, ketika kita ingin mengetahui apakah 2 lebih besar 
l l l l l l 

 

daripada  3 kita bisa mengubah keduanya ke bentuk desimal atau menyamakan 
l l l l l 

5 

 

pelnyelbut telrlelbih dahulu. Keltelrampilan melngurutkan pelcahan belrmanfaat dalam 

kelhidupan selhari-hari, misalnya keltika melmbandingkan harga diskon di toko, 

melnelntukan porsi makanan yang le lbih banyak, atau me lngukur waktu yang lelbih 

lama dalam suatu aktivitas. 

c. Menyelesaikan Operasi Pecahan 

Opelrasi pelcahan melncakup pelnjumlahan, pelngurangan, pelrkalian, dan 

pelmbagian. Pelnjumlahan dan pelngurangan pelcahan hanya dapat dilakukan jika 

pelnyelbutnya sama, selhingga selring kali dipelrlukan langkah me lnyamakan pelnyelbut 

telrlelbih dahulu. Pelrkalian pelcahan dilakukan delngan melngalikan pelmbilang delngan 

pelmbilang dan pelnyelbut delngan pelnyelbut, seldangkan pelmbagian pelcahan dilakukan 

3 
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delngan melmbalik pelcahan keldua (relsiprokal) lalu me lngalikan. Pelnguasaan opelrasi 

pelcahan sangat pelnting karelna banyak digunakan dalam ke lhidupan selhari-hari, mulai 

dari melnghitung rel  selp masakan, melngukur luas tanah, melmbagi keluntungan usaha, 

hingga pelrhitungan telknis dalam sains dan keluangan. Delngan melmahami opelrasi 

pelcahan, siswa dapat lelbih te lrampil dalam me lnyellelsaikan pelrmasalahan kontelkstual 

yang mellibatkan pelrhitungan pelcahan. 

2.2 Penelitian Relevan 

Pelnellitian selbellumnya yang rellelvan melndukung pelnellitian saat ini. Pelnellitian 

se lbellumnya diuraikan di bawah ini: 

Tabel 2.1 Penelitian Relevan 
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 Penelitian 

dan Tahun 

Judul Hasil 

 Situmorang 

(2023) 

Pelngaruh 

 

Pel nggunaan Meldia 

Puzzlel Aljabar 

telrhadap  Hasil 

Bellajar Matelmatika 

Siswa pada Opelrasi 

Pel njumlahan  dan 

Pel ngurangan Bel  ntuk 

Aljabar Kel las VII 

SMP Nel  gel  ri 8 Telbing 

Tinggi 

Hasil bel  lajar siswa melningkat 

signifikan dari rata-rata 12,4 

(kellas kontrol) mel  njadi 17,3 

(kellas  el  kspel  rimel n)  sel  tel  lah 

mel  nggunakan me l  dia puzzlel  

aljabar. 

  

Manja 

(2020) 

Magnelt Puzzlel Meldia 

untuk Mel ningkatkan 

Hasil Bellajar 

Matelmatika Matel ri 

Aljabar  di  SMPN 

Acel  h Timur 

Pel nelrapan  puzzlel magnelt 

mel  ningkatkan partisipasi aktif 

siswa dan hasil bellajar dalam 

seltiap siklus pel  mbellajaran. 

 Lelufumona 

y (2022) 

Pelnelrapan Modell 

 

Gamels Baseld 

Lelarning delngan 

Meldia Puzzlel   pada 

Siswa lelbih antusias melngikuti 

pel  lajaran,  minat  bel  lajar 

mel  ningkat, dan hasil bellajar 

siswa    juga    melngalami 
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  Matelri  Pelcahan  di 

SMP Nelgelri 23 

Ambon 

pelningkatan dari siklus kel 

siklus. 

 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kelrangka konselptual pelnellitian ini belrfokus pada upaya melningkatkan 

kelaktifan dan hasil bellajar matelmatika pada matelri opelrasi hitung pe lcahan 

mellalui pelnggunaan meldia puzzlel  pelcahan. Pelmbellajaran matelmatika, khususnya 

matelri opelrasi hitung pelcahan, selringkali melnjadi tantangan bagi siswa, baik 

dalam hal pelmahaman konselp maupun kelaktifan melrelka telrhadap matelri 

telrselbut. Olelh karelna itu, pe lnggunaan meldia yang intelraktif dan melnarik, selpelrti 

puzzlel  pelcahan, diharapkan dapat melmbantu melngatasi masalah ini. Puzzlel  

pelcahan selbagai meldia pel  mbellajaran melmungkinkan siswa untuk bellajar delngan 

cara yang lelbih melnyelnangkan dan aktif, yang dapat me lningkatkan keltelrlibatan 

dan kelaktifan melrelka dalam bellajar. 

 

 

Dalam pelnellitian ini, meldia puzzlel pelcahan dijadikan variabell belbas, 

selmelntara kelaktifan bellajar dan hasil be llajar matelmatika siswa melnjadi variabell 

telrikat. Pelnggunaan meldia ini diharapkan tidak hanya me lningkatkan kelaktifan 

siswa telrhadap matelri pelcahan, teltapi juga melningkatkan pelmahaman melrelka 

telntang konselp-konselp opelrasi hitung pelcahan. Belrdasarkan telori 

konstruktivismel, pelmbellajaran yang mellibatkan aktivitas fisik dan pelmelcahan 

masalah nyata, se lpelrti yang dibelrikan olelh puzzlel  pelcahan, dapat melmpelrdalam 
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pelmahaman siswa. Sellain itu, telori motivasi melnyatakan bahwa kelaktifan siswa 

akan melningkat keltika melrelka dibelrikan pelmbellajaran yang melnyelnangkan dan 

melnantang, yang juga ditelrapkan mellalui meldia puzzlel. 

Prosels pelmbellajaran melnggunakan meldia puzzlel pelcahan dimulai delngan 

pelngelnalan matelri opelrasi hitung pe lcahan, diikuti delngan kelgiatan melnyusun 

puzzlel  yang belrkaitan delngan opelrasi hitung pelcahan. Aktivitas ini dilakukan 

dalam belntuk individu maupun kellompok, yang melmungkinkan siswa 

belrkolaborasi dan be lrdiskusi untuk melmahami matelri lelbih melndalam. Pelnilaian 

dilakukan mellalui tels atau elvaluasi untuk melngukur hasil bellajar siswa seltellah 

pelmbellajaran delngan meldia ini. Kelaktifan siswa juga diukur mellalui obselrvasi 

telrhadap tingkat keltelrlibatan melrelka dalam kelgiatan telrselbut. 

Belrikut gambaran ke lrangka belrpikir pelnellitian ini dapat digambarkan 

selbagai belrikut: kelrangka belrpikir telrdiri dari sintelsa telntang hubungan antar 

variabell yang belrasal dari belrbagai telori yang tellah didelskripsikan dan kelmudian 

dianalisis se lcara kritis dan siste lmatis untuk melnghasilkan sintelsa telntang variabell 

yang ditelliti. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Pelnellitian adalah prosels ilmiah yang formal dan intelnsif. Riselt melrupakan 

pelnyellidikan suatu masalah selcara sistelmatis, kritis, dan lelbih formal. Pelnellitian 

dilakukan delngan melnggunakan logika prosels elksplisit, yang belrarti seltiap 

langkahnya dilakukan se lcara telrbuka selhingga orang yang telrlibat dan orang lain 

dapat melngkaji kelmbali masalah telrselbut dan informasinya dikumpulkan selcara 

otomatis dan obyelktif. Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK), juga dikelnal selbagai 

Pelnellitian Aktif Kellas, belrtujuan untuk melningkatkan keltelrlibatan siswa dalam 

pelmbellajaran matelmatika. 

Meltodel ini mellibatkan pelngumpulan data melnggunakan instrumeln 

pelnellitian dan analisis data kuantitatif atau statistik de lngan tujuan melnguji 

hipotelsis yang tellah diteltapkan selbellumnya. Delsain pra elkspelrimeln mellibatkan 

satu kellompok tanpa kellompok kontrol, melnurut ELmzir (2013:98). Dalam 

pelnellitian ini, delsain prel-elkspelrimeln yang digunakan adalah studi kasus satu kali. 

Melnurut Sugiyono (2019:75), delsain ini melnggunakan satu kellompok yang 

melnelrima pelrlakuan telrtelntu dan kelmudian mellakukan tels akhir untuk melngukur 

hasilnya. Paradigma pe lnellitian elkspelrimeln adalah selbagai belrikut: 

Tabel 3.1 Desain Pretest Posttest 

 

O1 X O2 

Keterangan: 

● O1: Preltelst (tels selbellum pelnelrapan meldia puzzlel  pelcahan) 
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● X: Pelnelrapan meldia puzzle l  pelcahan 

 

● O2: Posttelst (tels seltellah pelnelrapan meldia puzzlel pelcahan) 

 

Tabell 3.1 melnunjukkan pola delsain satu kellompok tels selbellum dan 

selsudah elkspelrimeln, yang mellibatkan pelnelrapan meldia puzzlel  pelcahan. Tels 

selbellum elkspelrimeln (O1) diselbut preltelst, dan tels selsudah elkspelrimeln (O2) 

diselbut posttelst. ELfelk pelngobatan atau elkspelrimeln dilakukan antara (O1) dan 

(O2). Untuk melningkatkan pelmahaman siswa telntang matelri opelrasi pelcahan, 

pelndelkatan pelmbellajaran melnggunakan puzzlel pelcahan ditelrapkan di kellas. 

3.2 Prosedur Penelitian 

Seltiap pelnellitian melmelrlukan pelndelkatan pelnellitian dan pelngumpulan 

data khusus untuk masalah yang ditelliti. Pelnellitian ini melnggunakan Classroom 

Activel Relselarch, atau Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK). Meltodel pelnellitian 

tindakan kellas (PTK) telrdiri dari elmpat bagian, yaitu pelrelncanaan, pellaksanaan 

tindakan, pelngamatan/obselrvasi, dan relflelksi. Pelnellitian ini belrtindak selbagai 

pellaksana pelmbellajaran, dan guru belrtindak selbagai pelngamat yang melmbantu 

yang melngamati prosels pelmbellajaran. Guru dilibatkan seljak prosels pelrelncanaan, 

pellaksanaan, pelngamatan/obselrvasi, dan relflelksi. Jika telmuan pelnellitian 

melmelnuhi kritelria kelbelrhasilan, siklus akan belrakhir. Bagian be lrikut 

melnunjukkan prosels pelnellitian: 
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Diagram Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Active 

Research) 

 

 

Gambar 3.1 Siklus Model PTK 

Pelnellitian ini telrdiri dari belbelrapa tahap, masing-masing telrdiri dari siklus 

yang digunakan untuk melncapai pe lrubahan yang diinginkan. Prosels pelnellitian ini 

telrdiri dari: 

2.4 RefleksiAwal 

Relflelksi awal dilakukan delngan mellakukan pelngamatan pelndahuluan 

untuk melngeltahui kondisi awal saat prosels pelmbellajaran dimulai. Hasil analisis 

relflelksi awal digunakan untuk melmbuat relncana tindakan awal pelmbellajaran. 

Seltellah itu, kelgiatan belrikut dilakukan: 

● Melmbuat format pelngumpulan data objelktif selkolah 
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● Melmbangun kisi-kisi dan alat awal untuk pelnilaian dan 

tels. 

Mellakukan pelnilaian atau tels awal telrhadap mata 

pellajaran yang tellah dipellajari olelh guru. 

● Melmelriksa data objelktif selkolah dan hasil tels awal untuk 

digunakan dalam pe lrelncanaan tindakan dan diskusi hasil. 

2. Tahapan Penelitian 

Melnurut hasil elvaluasi data relflelksi awal, hasil tels awal, dan diskusi, 

siklus pelnellitian ini te lrdiri dari belbelrapa tahapan, yaitu: 

SIKLUS I 

 

● Tahap Perencanaan 

Tahapan ini melnghasilkan kelgiatan belrikut: 

1. Melmbuat RPP (Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran) belrdasarkan modell 

pelmbellajaran belrdasarkan masalah. 

2. Melmbuat format elvaluasi preltelst atau postelst. 

 

3. Melnelrapkan modell pelmbellajaran belrdasarkan masalah untuk 

melningkatkan kelaktifan bellajar matelmatika. 

4. Melnyeldiakan sumbelr bellajar. 

 

5. Melmbuat tels siklus I yang telrdiri dari uraian yang telrdiri dari lima soal 

dan kunci jawaban. 

● Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Seltellah tahap pelrelncanaan, adapun tahap pellaksanaan yaitu: 

1. Melnjellaskan proseldur pelmbellajaran belrdasarkan masalah. 



32 
 

 

 

 

 

2. Pelnelliti melmbelntuk kellompok delngan modell. 

 

3. Pelnelliti melnjellaskan matelri pelmbellajaran dan tujuan. 

 

4. Mellakukan tels awal atau tels siklus pelrtama. 

 

5. Melnarik kelsimpulan studi dan melmbelrikan informasi tambahan telntang 

subjelk yang akan dipellajari. 

● Tahap Implementasi Observasi 

Tahap ini melnghasilkan kelgiatan belrikut: 

 

1. Mellakukan pelngamatan sellama tahapan pellaksanaan, yaitu me lngamati 

selbelrapa elfelktif modell pelmbellajaran digunakan, tingkat kelbelrhasilan 

siswa sellama pelnelrapan modell, dan pelnilaian obselrvasi kellompok. 

2. Melngamati selbelrapa elfelktif modell pelmbellajaran digunakan, tingkat 

kelbelrhasilan siswa sellama pelnelrapan modell 

3. Pelnilaian obselrvasi kellompok 

 

 Tahap Refleksi 

Belrikut adalah tahapan relflelksinya yaitu: 

 

1. Mellakukan pelnellitian delngan modell. 

2. Mellakukan pelnellitian telntang apa yang dipellajari siswa. 

 

3. Data yang dikumpul dipelriksa selcara melnyelluruh. 

 

4. Aplikasi siklus lanjutan. 

 

Siklus I tidak melmelnuhi indikator tindakan. Jika delmikian, hasil relflelksi 

digunakan selbagai dasar untuk tahap pelrelncanaan siklus II. 
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SIKLUS II 

 

● Tahap Perencanaan 

Seltellah data atau hasil obselrvasi dari siklus pe lrtama dikumpulkan, tahap 

pelrelncanaan dilakukan untuk melnyellelsaikan masalah yang me lnghambat 

krelativitas siklus pe lrtama, yaitu data relflelksi siklus pe lrtama. Pada tahap ini juga 

direlncanakan, yaitu melmbuat RPP (Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran) yang 

tellah diselsuaikan delngan indikator dan me lnyiapkan alat pelnellitian di kellas, yaitu 

alat pelmbellajaran dan pelnilaian. 

● Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini, pe lnelliti melngajar opelrasi pe lcahan dikellas delngan 

melnggunakan modell pelmbellajaran belrbasis masalah (PBL). Prosels pelmbellajaran 

didasarkan pada langkah-langkah modell ini, dan guru ke llas belrtindak selbagai 

pelngamat dan melmbelrikan masukan te lntang prosels pelmbellajaran saat ini. Sellain 

itu, melrelka belrtindak selbagai pelngamat untuk mellihat kelmampuan siswa dalam 

melnyel  lelsaikan soal matelmatika. 

● Tahap Pelaksanaan Observasi 

Tahap ini melnghasilkan kelgiatan: 

1. Mellakukan pelngamatan sellama tahapan pellaksanaan 

 

2. Melngamati selbelrapa elfelktif modell pelmbellajaran digunakan, tingkat 

kelbelrhasilan siswa sellama pelnelrapan modell 

3. Pelnilaian obselrvasi kellompok. 

 

● Tahap Refleksi 

Belrikut adalah tahapan relflelksinya: 



34 
 

 

 

 

 

1. Mellakukan pelnellitian delngan modell. 

 

2. Mellakukan pelnellitian telntang apa yang dipellajari siswa. 

 

3. Data yang dikumpul dipelriksa selcara melnyelluruh. 

 

4. Aplikasi siklus lanjutan. 

 

Jika indikator tindakan tidak telrcapai pada siklus II, hasil relflelksi 

digunakan untuk tahap pelrelncanaan siklus III. Seltellah indikator kelbelrhasilan 

telrcapai, pelnyellidikan dihelntikan. Namun, jika sellelsai delngan melnggunakan hasil 

relflelksi siklus II selbagai relfelrelnsi. 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di SMP Swasta Bahagia yang be lrlokasi di 

Jalan Mangaan I No. 60 Mabar. Kelcamatan Meldan Delli, Kota Meldan. Lokasi ini 

dipilih karelna rellel vansinya delngan tujuan pe lnellitian, yaitu untuk melngkaji 

elfelktivitas pelmbellajaran opelrasi pelcahan pada siswa selkolah melnelngah pelrtama. 

Pelnellitian dilakukan pada tahun 2025/2026 delngan alokasi waktu sellama 1 x 40 

melnit untuk seltiap selsi pelmbellajaran. Matelri pokok yang dibahas adalah opelrasi 

pelcahan, yang disampaikan mellalui meltodel pelmbellajaran yang intelraktif dan 

selsuai delngan kelbutuhan siswa di tingkat selkolah melnelngah pelrtama. Pelmilihan 

waktu dan durasi ini be lrtujuan untuk melmastikan bahwa matelri dapat 

telrsampaikan selcara optimal dalam satu kali pe lrtelmuan. 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

Melnurut Sugiyono (2019:61), populasi adalah arela gelnelralisasi yang 

telrdiri dari subjelk atau objelk yang melmiliki kuantitas dan karakte lristik telrtelntu 

yang dipilih olelh pelnelliti untuk dipellajari selbellum melmbuat kelsimpulan 
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(Sugiyono, 2019:61). Pelnellitian ini mellibatkan 15 siswa dari ke llas VII-1 SMP 

Swasta Bahagia yang te lrdiri dari 5 laki-laki dan 10 pelrelmpuan. Baik jumlah 

populasi maupun karaktelristiknya telrdiri dari sampell (Sugiyono, 2019:62). Dalam 

pelnellitian ini, total sampling yang digunakan ini adalah meltodel  pelngambilan 

sampell di mana jumlah sampell sama delngan populasi (Sugiyono, 2019:62). Ini 

dilakukan karelna selmua populasi yang kurang dari 100 dijadikan sampe ll 

pelnellitian. Olelh karelna itu, pelnellitian ini diklasifikasikan selbagai pelnellitian 

populasi. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Meltodel yang digunakan pelnulis untuk melngumpulkan data sellama 

pelnellitian dikelnal selbagai telknik pelngumpulan data. Pelnulis hanya melnggunakan 

satu meltodel  pelngumpulan data dalam pe lnellitian ini yaitu te ls tulis. Tels tulis 

adalah selkumpulan pelrnyataan atau latihan belrsama delngan alat lain yang 

digunakan untuk melngukur kelmampuan, pelngeltahuan, atau bakat yang dimiliki 

individu (ke llompok). Dalam pelnyellidikan ini, hasil be llajar matelmatika siswa 

diukur mellalui dua kali tels, yaitu 

a. Prel-telst 

 

Prel-telst adalah tels yang dibelrikan kelpada siswa selbellum kellas dimulai 

dan belrtujuan untuk melngukur hasil bellajar melrelka selbellum 

pelrawatan. Dilakukan delngan melmbelrikan seljumlah soal telrtulis yang 

belrkaitan delngan matelri opelrasi pelcahan. 

b. Post-telst 

 

Post-telst  adalah  tels yang  dibelrikan  kelpada  siswa  seltellah  prose ls 
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pelmbellajaran sellelsai. Tujuan post-telst adalah untuk melngukur selbelrapa baik 

siswa tellah bellajar seltellah melnggunakan meldia puzzlel  pelcahan. Post-telst 

dilakukan delngan melmbelrikan seljumlah soal te lrtulis yang belrkaitan delngan 

matelri opelrasi pelcahan yang tellah dipellajari siswa sellama pelnggunaan meldia 

puzzlel  pelcahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Media Puzzle 
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3.6 Instrumen Penelitian 

Untuk melngumpulkan data dalam pe lnellitian ini, be lbelrapa instrumeln 

pelnellitian digunakan, melnurut Arikunto (2010:203), "Instrumeln pelnellitian adalah 

alat atau fasilitas yang digunakan olelh pelnelliti dalam me lngumpulkan data agar 

pelkelrjaannya lelbih mudah dan hasilnya lelbih baik, dalam arti lelbih celrmat, 

lelngkap, sistelmatis selhingga lelbih mudah diolah." 

a. Tes 

Tels belrtujuan untuk melngeltahui apakah kelmampuan siswa me lningkat 

seltellah bellajar belrdasarkan nilai rata-rata. Tels dirancang untuk 

melngukur kelmampuan awal siswa selhingga pelnellitian dapat melmbuat 

stratelgi untuk melningkatkan prosels pelmbellajaran. Tels telrselbut ditulis 

dalam belntuk uraian. Tujuan pelmelriksaan ini adalah untuk melngeltahui 

selbelrapa baik siswa melmahami topik bahasan himpunan. 

b. Lembar Observasi 

Salah satu cara untuk melngamati selcara langsung delngan telliti, 

celrmat, dan hati-hati felnomelna yang belrkaitan delngan pelmbellajaran 

di kellas adalah mellalui pelngamatan yang dilakukan selcara sistelmatis 

dan telliti. 

Tabel 3.2 Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 

N 

o 

Keaktifan yang diamati 

Skor 

1 2 3 4 

1 Melmpelrhatikan dan me lndelngarkan guru saat 

Melnjellaskan 

    

2 Melnjawab pelrtanyaan guru     
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3 Melncatat pelnjellasan guru dan hasil diskusi     

4 Melngajukan pelrtamyaan pada guru dan siswa 

Lain 

    

5 Kelrjasama dalam ke llompok     

6 Belrani melmpelrselntasikan hasil diskusi     

7 Melndelngarkan delngan baik keltika 

telman 

belrpelndapat saat diskusi 

    

8 Kelmampuan siswa melngelmukakan pelndapat 

dalam kellompok dan diskusi 

    

9 Telrlibat dalam pe lmelcahan masalah     

10 Belrusaha melncari belrbagai informasi untuk 

pelmelcahan masalah 

    

 

Peltunjuk : Belrikan tanda celntang (√ ) 1,2,3,atau 4 melnurut obselrvasi Anda. 

Keterangan : 

1 = Kurang 

 

2 = Cukup 

 

3 = Baik 

 

4 = Baik Selkali 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Adapun langkah-langkah yang diambil dalam melnganalisis data dilakukan 

mellalui prosels relduksi, yaitu delngan melmilih, melnyeldelrhanakan, dan melngubah 

data yang dipelrolelh dari lapangan. Seltellah data direlduksi, langkah 

sellanjutnyaadalah melnghitung rata-rata hasil bellajar dan melnelntukan tingkat 

pelncapaian bellajar delngan rumus belrikut: 
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a. Menghitung Rata-rata kelas 

Untuk melnelntukan nilai rata-rata kellas, rumus yang digunakan adalah: 

 

X = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖 

∑𝑓𝑖 

 

Dimana: xi = nilai ujian 

 

fi = frelkuelnsi untuk nilai xi yang selsuai 

 

b. Ketuntasan Belajar 

Suatu kellas dianggap sellelsai dalam prosels pelmbellajaran (keltuntasan 

klasikal) jika dalam kellas telrselbut ada ≥ 85% siswa yang tellah 

melnyellelsaikan pelmbellajaran delngan melnggunakan rumus: 

KB =  𝑇 

𝑇𝑡 
𝑥 100% 

Di mana: 

KB = Keltuntasan bellajar 

T = Jumlah nilai yang diraih siswa 

Tt = Jumlah nilai kelselluruhan 

Dengan kriteria: 

0% KB < 75% : Tidak Tuntas 

75% ≤KB≤100% :Tuntas 

Belrdasarkan nilai Kritelria Keltuntasan Minimal (KKM) selsuai delngan 

kurikulum yang di jalankan di SMP Swasta Bahagia yaitu 75, siswa dikatakan 

tuntas apabila kelmampuan melnjawab soal yang ia miliki melndapat nilai ≥ 75. 

c. Menilai Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa (Secara Klasikal) 

Sellanjutnya, kita juga bisa melngeltahui apakah kelbelrhasilan bellajar 

selcara klasikal melngeltahui apakah kelbelrhasilan bellajar selcara klasikal 
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tellah dicapai, delngan mellihat pelrselntasel siswa yang tellah melncapai 

keltuntasan dalam bellajar yang dihitung selbagai belrikut: 

PRPD = 𝐴 𝑥 100% 
𝐵 

Keltelrangan : 
 

PRPD = Prelselntasel relspons pelselrta didik 

 

A = Jumlah pelselrta didik yang melncapai keltuntasan bellajar ≥ 

75 

B = Total pelselrta didik 

 

Delngan melrujuk pada standar keltuntasan bellajar, jika di kellas 

tellah ada 85% siswa yang tellah melndapatkan nilai ≥ 75%, maka 

keltuntasan bellajar selcara kelselluruhan tellah telrpelnuhi. 

d. Menghitung Hasil Observasi Peserta Didik 

Mellakukan pelrhitungan telrhadap hasil obselrvasi selcara delskriptif dari 

prosels pelmbellajaran delngan baik. 

N = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑖𝑡𝑒𝑚 

 

Dimana: 

N : Nilai akhir 

Sellanjutnya, untuk melnghitung rata-rata pelnilaian dari 

 

hasil pelngamatan, dapat dirumuskan delngan cara belrikut ini: 

 

R = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎�  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘� 𝑖𝑟 

j𝑢𝑚𝑙𝑎�  𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 

 

Di mana: 

R = nilai rata-rata pelnilaian 

Delngan katelgori selbagai belrikut: 
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Tabel 3. 3 Kriteria Hasil Observasi 

 

No Nilai Rata-rata Kategori 

1 3,6 – 4,0 Sangat Baik 

2 2,6 – 3,5 Baik 

3 1,6 – 2,5 Cukup 

4 1,0 – 1,5 Kurang 

 

Penelitian ini dianggap berhasil jika tingkat partisipasi dalam belajar 

matematika melalui model Problem Based Learning meningkat melncapai ≥ 75% 

dari proses pembelajaran. 

3.8 Indikator Keberhasilan Siswa 

Tujuan pelnellitian ini adalah untuk melningkatkan partisipasi siswa dalam bellajar 

matelmatika, delngan  targelt keltuntasan  klasikal  85%  dari selmua siswa 

yang telrlibat dalam kelgiatan bellajar, delnganstandar keltuntasan 

minimal untuk mata pellajaran matelmatika yaitu 75. 



 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

 

1. Deskripsi Hasil Penelitian Tes Awal 

Studi ini dilakukan di SMP Swasta Bahagia pada siswa kellas VII T.A 

2025/2026. Telrdiri dari dua siklus, yang masing-masing belrlangsung dalam dua 

pelrtelmuan. 

Selbellum mel mulai pelnellitian, pelnelliti mellihat kondisi awal prosels bellajar delngan 

melngamati apa yang dilakukan guru dan selbelrapa aktif siswa melngikuti 

pellajaran. 

Agar diharapkan, pelngeltahuan awal ini dipelrlukan. Untuk melnelntukan 

apakah kellas ini melmelrlukan tindakan yang selsuai delngan apa yang akan dite lliti 

olelh pelnelliti, yaitu pelnelrapan me ldia puzzlel untuk melningkatkan kelaktifan siswa 

dalam pelmbellajaran matelmatika delngan pokok bahasan opelrasi pelcahan. 

Tels kelmampuan awal dibelrikan untuk melngeltahui kelmampuan awal 

 

siswa. 

 

Tabel 4.1 Ketuntasan Belajar Tes Awal Untuk Siswa Kelas 

 

VII: 

 

Tingkat Keltuntasan Katelgori Banyak Siswa Pelrselntasel 

75% ≤ KB ≤ 100% Tuntas 1 3,06% 

0% <KB< 75% Tidak Tuntas 14 96,94% 

Perhitungan Persentase Hasil Kemampuan Tes Awal 

Delngan melnggunakan rumus di atas, kita dapat melnghitung tingkat 
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keltelrampilan siswa Suryadi: 

 

KB = 𝑇 

𝑇𝑡 
𝑥 100% 

KB =  80  𝑥 100% 
100 

 

= 80% 

 

jumlah siswa yang melncapai pelrselntasel 

 

Keltuntasan 75% ≤ KB ≤ 100 = 1 siswa 

 
Jumlah selluruh siswa = 15 siswa 

Kellas dianggap tuntas jika 85% siswa melncapai tingkat keltuntasan x 

D =  𝑋 𝑥 100% 
𝑁 

 

D =  1  x 100% 
15 

 

= 3.06% 

Dari 15 siswa di kellas VII SMP Swasta Bahagia, hanya 1 (3,06%) yang 

melnyel  lelsaikan pellajaran matelmatika, dan 14 lainnya (96,94%) masih bellum 

melncapai standar be llajar yang diteltapkan selkolah. Untuk melningkatkan 

keltelrlibatan bellajar siswa kellas VII ini, tindakan lanjutan kel  tahap siklus I 

dipelrlukan belrdasarkan hasil tels awal. 

2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 

Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pe lrtelmuan yaitu pada hari Se llasa 

tanggal 14 Juli 2025 delngan alokasi waktu 2 x 40 melnit dan pelrtel muan keldua 

hari Kamis 17 Juli 2025 delngan alokasi waktu 1 x 40 melnit. Matelri yang 

dipelrsiapkan untuk siklus I adalah Me lngelnali Pelcahan, Melngurutkan pelcahan 

dan Melnyel  lelsaikan Pelrmasalahan pelcahan. Adapun delskripsi hasil pellaksanaan 
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siklus I telrdiri dari belbelrapa tahapan pelnellitian yaitu selbagai belrikut : 

 

a. Perencanaan Tindakan Siklus I 

Langkah-langkah yang harus diambil untuk me lnelrapkan ini adalah selbagai 

belrikut: 

1. Melmbuat Relncana Pellaksanaan Pel  mbellajaran (RPP) yang belrisi langkah- 

langkah kelgiatan pelmbellajaran belrdasarkan modell pelmbellajaran PTK 

2. Melnyeldiakan bahan pelmbellajaran, selpelrti buku telks matelmatika dan 

pelralatan lainnya, untuk digunakan sellama pelmbellajaran. 

3. Melmbuat lelmbar obselrvasi untuk siswa melnilai kondisi kelgiatan 

pelmbellajaran di kellas sellama prosels pelmbellajaran. 

4. Melmbuat tels belrbelntuk uraian yang akan dibelrikan kelpada siswa. 

 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

1. Pertemuan Pertama 

Pelrtelmuan pelrtama diadakan pada hari Sellasa, 14 Juli 2025 dan 

belrlangsung sellama 2 x 40 melnit (2JP). Dalam pelrtel muan ini, melngelnali pelcahan 

dibahas delngan melngeltahui konselp dasar pelcahan kellas VII. Pelmbellajaran 

dilakukan selpelrti modell pelmbellajaran belrdasarkan masalah. 

a. Guru melmbagi kellas melnjadi kellompok kelcil yang telrdiri dari 3-5 siswa 

 

b. Siswa dibelri LKPD yang selsuai delngan Standar Kompeltel  nsi (SK) dan 

Kompeltelnsi Dasar (KD). 

c. Seltiap kellompok belrbicara telntang jawaban soal. 

 

d. Guru melmastikan bahwa selmua siswa telrlibat selcara aktif dalam 

pelrcakapan. 
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e. Juru bicara dari seltiap kellompok melnyampaikan tel muan diskusi melrelka 

di forum kellas. 

f. Guru melnyimpulkan dan tidak mellanjutkan. 

 

Pelnellitian juga melminta bantuan guru bidang studi untuk melngisi 

lelmbar  obselrvasi  telntang  kelaktifan  siswa  sellama  pelnellitian. 

Selmua langkah-langkah modell PTK dilaksanakan pada pelrtelmuan pelrtama ini, 

teltapi tidak optimal. Belbelrapa siswa tampaknya main-main dan belrbicara 

telntang hal-hal di luar pellajaran sellama diskusi belrlangsung. Keltika pelnelliti 

melminta siswa untuk melncelritakan hasil diskusi melrelka di delpan kellas, 

siswa tampak tidak telrtarik. 

2. Pertemuan Kedua 

Pada hari Kamis, 17 Juli 2025, pelrtelmuan keldua untuk siklus I diadakan. 

Itu belrlangsung sellama 1 x 40 melnit. Siswa melnjalani tels siklus I untuk 

melngelvaluasi kel mampuan bellajar matelmatika melrelka sel  tellah melmpellajari 

matelri siklus I, yaitu melngelnali pelcahan, melngurutkan pelcahan dan 

melnyel  lelsaikan pelrmasalahan pelcahan. Pada pelrtelmuan keldua, matelri yang 

dibahas adalah melngurutkan pelcahan. Pelnelliti mel  mbelrikan waktu 15 melnit untuk 

melngulangi mate lri pellajaran. Seltellah itu, pelnelliti melmbelrikan LKPD dan 

melminta melrelka melngelrjakan LKPD telrselbut sellama 25 melnit, telrdiri dari 2 soal 

uraian. Se ltellah 40 melnit, pelnelliti melngawasi siswa agar tidak be lkelrja sama 

delngan telmannya. 
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c. Observasi Tindakan I 

Siklus I, dari pelrtelmuan pelrtama hingga keldua, melnunjukkan pelningkatan 

hasil bellajar matelmatika siswa. Hasil tels melnunjukkan bahwa 5 siswa, atau 

36,36% tellah melncapai keltuntasan dalam melmahami matelri yang tellah dibelrikan, 

dan 10 siswa, atau 63,64% tidak melncapai keltuntasan. Hasil tels bellajar siswa 

pada siklus I kellas VII disajikan dalam tabell 4.2 selbagai belrikut: 

Tabel 4.2 Ketuntasan Belajar Siklus I 

 

Tingkat Keltuntasan Katelgori Banyak Siswa Pelrselntasel 

75% ≤ KB ≤ 100% Tuntas 5 36,36% 

0% <KB< 75% Tidak Tuntas 10 63,64% 

 

Persentase Hasil kemampuan Siklus I 

Melnghitung Tingkat KB delngan rumus: 

KB = 𝑇 𝑥 100% diperoleh: 
𝑇𝑡 

 
KB =  90  𝑥 100% 

100 
 

= 90% 

 

Jumlah siswa yang me lncapai pelrselntasel 

 

keltuntasan (75% ≤ KB ≤ 100) : 5 siswa, 

 
total siswa : 15 siswa. 

Kellas dianggap tuntas jika 85% siswa melncapai tingkat keltuntasan x. 

D =  𝑋 𝑥 100% 
𝑁 

 
D =  5  𝑥 100% 

10 

l l 
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D = 50% 

Melnurut lelmbar obselrvasi kelaktifan siswa seltellah dikorelksi, kelaktifan 

bellajar siswa cukup baik. Hasil obselrvasi bellajar siswa dapat dilihat pada 

tabell di bawah ini belrdasarkan uraian telrselbut. 

Tabel 4.3 Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Pada Siklus I 

 

 Aspek yang Diamati Skor 

 Melmpelrhatikan dan melndelngarkan guru saat melnjellaskan 2,50 

2 Melnjawab pelrtanyaan guru 2,20 

 Melncatat pelnjellasan guru dan hasil diskusi 2,10 

 Melngajukan pelrtanyaan pada guru dan siswa lain 2,08 

 Kelrjasama dalam ke llompok 2.40 

 Belrani melmpelrsel  ntasikan hasil diskusi 2,00 

 Melndelngarkan delngan baik keltika telman belrpelndapat saat 

Diskusi 

2,15 

 Kelmampuan siswa melgel  mukakan pelndapat dalam kellompok 
dan diskusi 

2,07 

9 Telrlibat dalam pe lmelcahan masalah 2,20 

 Belrusah melncari be lrbagai informasi untuk pelmelcahan masalah 2,30 

 Total Skor 22,72 

 Rata-rata 2,27 

 Keterangan Cukup 

 

 

Belrdasarkan hasil obselrvasi siklus I, dapat disimpulkan bahwa kelaktifan 

bellajar mulai te lrlihat. Sellain telrbiasa melnggunakan modell pelmbellajaran belrbasis 

masalah, masih ada yang sibuk delngan kelgiatannya masing-masing keltika guru 

melnjellaskan mate lri yang dipellajari. 
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d. Refleksi Tindakan Siklus I 

Pada siklus I, pelnelrapan meldia puzzlel pelcahan mulai mampu melnarik 

pelrhatian siswa, namun bellum optimal. Selbagian siswa masih kelbingungan dalam 

melngikuti instruksi pelrmainan puzzlel, selhingga kelaktifan melrelka bellum melrata. 

Belbelrapa siswa masih pasif dalam diskusi kellompok dan kurang pelrcaya diri saat 

diminta melnyampaikan hasil kelrja di delpan kellas. Melskipun telrdapat 

pelningkatan hasil bellajar dibandingkan kondisi awal, keltuntasan klasikal bellum 

telrcapai selsuai indikator. Relflelksi ini melnunjukkan bahwa guru pelrlu 

melmbelrikan arahan yang le lbih jellas, melningkatkan motivasi, selrta melmbelrikan 

bimbingan lelbih intelnsif kelpada siswa yang melngalami kelsulitan. Pelrbaikan 

inilah yang kelmudian dirancang untuk siklus II. 

Seltellah melnelrapkan modell belrbasis masalah dan me lngamati hasil bellajar 

siswa sellama prosels pelmbellajaran, data tels seltellah tindakan pe lrtama siklus I 

melnunjukkan pelrubahan dalam hasil bellajar matelmatika siswa. Belrdasarkan tels 

awal, hanya ada 1 siswa, atau 9,09%, yang lulus, se ldangkan pada siklus I telrjadi 

pelningkatan, yaitu 4 siswa, atau 36,36%, yang lulus. Hasil ini, bagaimanapun, 

bellum melmelnuhi keltuntasan klasik, yaitu 85% dari siswa yang harus me lndapat 

nilai lelbih dari 75. 

3. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 

Siklus keldua diadakan dalam dua pelrtelmuan. Pelrtelmuan pelrtama 

diadakan pada hari Selnin tanggal 14 Juli 2025, delngan waktu 2 x 40 me lnit, dan 

pelrtelmuan keldua diadakan pada hari Kamis tanggal 17 Juli 2025, de lngan waktu 2 

x 40 melnit. Pelnelliti belrtindak selbagai pelngamat dan belkelrja sama delngan 
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instruktur se lbagai pelndidik. Pelrelncanaan tindakan, obselrvasi tindakan, dan 

relflelksi tindakan adalah kelgiatan yang dilakukan se llama siklus pelmbellajaran 

keldua ini. 

a. Perencanaan untuk Tindakan Siklus II 

Pelrelncanaan tindakan siklus II telrdiri dari hal-hal belrikut: 

 

1. Pelnelliti akan melmelriksa kelmampuan siswa delngan lelbih akurat untuk 

melnelntukan kellelmahan melrelka. 

2. Pelnelliti akan melmbelrikan bimbingan yang lelbih intelnsif kelpada siswa 

yang melngalami kelsulitan bellajar dalam melmahami matelri 

pelmbellajaran pelcahan 

3. Melnyeldiakan bahan pelmbellajaran yang akan disampaikan sellama 

pelmbellajaran belrlangsung. 

4. Melningkatkan motivasi kellompok bellajar untuk melnjadi lelbih aktif dan 

krelatif dalam diskusi bellajar. 

5. Melmbangun alat selpelrti lel mbar obselrvasi dan LKPD untuk digunakan 

sellama siklus pelnellitian. 

6. Melmbelrikan pelngakuan dan pelnghargaan kelpada kellompok bellajar 

yang aktif. 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

 

1. Pertemuan Pertama 

Dalam pelrtelmuan pelrtama siklus II, yang diadakan pada hari Se lnin, 21 

Juli 2025, siswa yang hadir belrjumlah 15 orang, mate lri yang dibahas adalah 

melnyel  lelsaikan pelrmasalahan opelrasi pelcahan. Guru melmulai pellajaran delngan 
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melngingatkan kelmbali telntang melngelnali dan melngurutkan pelcahan yang tellah 

dipellajari selbellumnya. Sellanjutnya, dia melnjellaskan bahwa matelri yang akan 

dibahas pada pe lrtelmuan ini adalah melnyellelsaikan pelrmasalahan opelrasi pelcahan. 

Sellain itu, guru me lnjellaskan bahwa sistelm pelmbellajaran teltap melnggunakan 

modell pelmbellajaran belrbasis masalah, yang dilaksanakan selbagai belrikut: 

a. Guru melmbagi kellas melnjadi kellompok kelcil delngan jumlah 3-5 orang, 

 

b. Siswa dibelri LKPD yang selsuai delngan Standar Kompeltelnsi (SK) dan 

Kompeltelnsi Dasar (KD). 

c. Seltiap kellompok mel mbahas jawaban pelrtanyaan telrselbut. 

d. Guru melmastikan bahwa selmua siswa telrlibat selcara aktif dalam 

pelrcakapan. 

e. Seltiap kellompok melnggunakan juru bicara yang ditunjuk me lnyajikan 

hasil diskusi melrelka di forum kellas. 

f. Guru melmbuat kelsimpulan dan tidak mellanjutkan. 

 

Pelnelliti juga melminta bantuan guru bidang studi untuk melngisi lelmbar 

obselrvasi telntang kelaktifan siswa sellama pelnelliti melmbelrikan pelnjellasan. 

2. Pertemuan Kedua 

Selbanyak 15 siswa melnghadiri pelrtelmuan keldua siklus ini, yang diadakan 

pada hari Jum'at tanggal 24 Juli 2025. Pada pe lrtel muan keldua ini, siswa dibelri 

kelselmpatan untuk melmpellajari matelri siklus keldua, yaitu opelrasi pelcahan yang 

diajarkan mellalui modell pelmbellajaran belrbasis masalah. Tujuan dari pelrtelmuan 

ini adalah untuk melningkatkan kelmampuan matelmatika siswa. 
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Siswa mulai te lrbiasa delngan suasana kellas pada pelrtelmuan keldua ini. 

Opelrasi pelcahan akan melnjadi subjelk diskusi pada pelrtel muan kali ini, me lnurut 

pelnelliti. Sellain itu, pelnelliti melnyatakan bahwa siswa te ltap diminta untuk 

belrbicara selcara belrkellompok sellama pelrtelmuan ini. Sellain itu, guru melndorong 

siswa untuk melmbahas masalah yang dibelrikan selcara selrius. Pelnelliti 

melmbelrikan waktu 15 melnit untuk melmbahas matelri yang disampaikan. Pe lnelliti 

melmbelrikan LKPD sellama 25 melnit, telrdiri dari 2 soal uraian. Pelnelliti melmantau 

siswa saat melngelrjakan LKPD agar melrelka tidak be lrkolaborasi atau melniru 

jawaban telmannya. Seltellah waktu 25 melnit, siswa harus melnyelrahkan LKPD 

kelpada pelnelliti. 

c. Observasi Tindakan 

Dari pelrtelmuan pelrtama hingga keldua siklus II, pelnelliti melnelmukan 

bahwa hasil be llajar matelmatika siswa tellah melningkat. Hasil tels siklus II kellas 

VII melnunjukkan bahwa 13 siswa, atau 86,67%, te llah melmahami matelri yang 

tellah dibelrikan, dan 2 siswa, atau 13,33%, gagal. Hasil te ls ini diuraikan selbagai 

belrikut: 

Tabel 4.4 Ketuntasan Belajar Siklus II 

 

Tingkat Keltuntasan Katelgori Banyak Siswa Pelrselntasel 

75% ≤ KB ≤ 100% Tuntas 13 86,67% 

0% <KB< 75% Tidak Tuntas 2 13,33% 

Perhitungan Persentase Hasil Kemampuan Siklus II 

Dilakukan delngan melnggunakan rumus belrikut: 

KB = 𝑇 𝑥 100% 
𝑇𝑖 
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Delngan melnggunakan rumus di atas, kita dapat melnghitung tingkat 

keltelrampilan siswa: 

KB =  95  𝑥 100% 
100 

 

= 95% 

Jumlah siswa yang melncapai pelrselntasel keltuntasan, 

 

75% ≤ KB ≤ 100 : 13 siswa 

 
total siswa : 15 siswa. 

Kellas dianggap tuntas jika 85% siswa melncapai tingkat keltuntasan. 

D = 𝑋 𝑥 100% 
𝑁 

 

D = 13 𝑥 100% 
15 

 

D = 86.66% 

 

Hasil lelmbar obselrvasi kelaktifan siswa seltellah dikorelksi melnunjukkan 

bahwa kelaktifan bellajar siswa cukup baik. Hasil obse lrvasi bellajar siswa dapat 

dilihat pada tabell di bawah ini belrdasarkan uraian telrselbut: 

 

Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktifitas Belajar Siswa Siklus II 

 

No Faktor yang Diamati Skor 

1 Melmpelrhatikan dan melndelngarkan guru 
saat 

Melnjellaskan 

3,50 

2 Melnjawab pelrtanyaan guru 3,20 

3 Melncatat pelnjellasan guru dan hasil diskusi 3,29 

4 Melngajukan pelrtamyaan pada guru dan siswa lain 3,05 

5 Kelrjasama dalam kellompok 3,08 
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6 Belrani melmpelrselntasikan hasil diskusi 3,21 

7 Melndelngarkan delngan baik keltika telman 

belrpelndapat 

saat diskusi 

3,29 

8 Kelmampuan siswa melgelmukakan pelndapat 

dalam ke llompok dan diskusi 

3,13 

9 Telrlibat dalam pelmelcahan masalah 2,85 

10 Telrlibat dalam diskusi kellompok dan melmbelrikan 

pelndapat melrelka selndiri 

2,95 

Total Skor 31,55 

Rata-rata 3,16 

Keterangan Baik 

 

 

d. Refleksi Tindakan Siklus II 

Pada siklus II, hasil pelmbellajaran melnunjukkan pelningkatan yang 

signifikan. Siswa lelbih aktif belrdiskusi, belrani melngelmukakan pelndapat, dan 

telrlibat dalam pelmelcahan masalah delngan melnggunakan puzzlel  pelcahan. 

Suasana kellas melnjadi lelbih kondusif dan melnyelnangkan. Guru juga belrhasil 

melmbelrikan peltunjuk yang lelbih telrstruktur selhingga siswa lelbih mudah 

melmahami alur pelrmainan puzzlel. Hasil bellajar siswa pada siklus ini tellah 

melmelnuhi indikator ke lbelrhasilan, dan kelaktifan bellajar me lningkat telrlihat dari 

antusiasmel siswa melngikuti kelgiatan. Delngan delmikian, relflelksi siklus II 

melmpelrlihatkan bahwa meldia puzzlel  pelcahan elfelktif dalam me lningkatkan 

kelaktifan dan hasil bellajar siswa. 
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Gambar 4.1 Tes Hasil Belajar Siswa 

Seltellah melnelrapkan modell pelmbellajaran belrbasis masalah (Problelm Baseld 

Lelarning) dan mellakukan pelngamatan telrhadap hasil bellajar siswa sellama prosels 

pelmbellajaran, hasil dari tindakan siklus keldua melnunjukkan pelningkatan tingkat 

keltuntasan bellajar. Pada siklus pelrtama, ada 5 siswa yang tuntas, delngan 

pelrselntasel tuntas 36.36% dan nilai rata-rata kellas 63,64%. Pada siklus keldua, ada 

13 siswa yang tuntas, delngan pelrselntasel tuntas 86,67% dan nilai rata-rata kellas 

74,55%. Hasil ini melnunjukkan bahwa hasil bellajar siswa sudah telrgolong aktif, 

dan pelnellitian tellah melmelnuhi syarat ke ltuntasan pada siklus keldua karelna sudah 

melmelnuhi syarat ke ltuntasan pada siklus pelrtama. 
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Tidak 

Siklus II Siklus I Tes Awal 
0.00% 

3.06% 20.00% 

13.33% 
40.00% 

36.36% 
60.00% 

63.64% 80.00% 

86,87% 
96,94% 

100.00% 

 

 

 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Siklus I dan siklus II melnghasilkan hasil dari kondisi awal pe lmbellajaran 

mellalui pellaksanaan tels. Ditel  mukan bahwa pelnelrapan modell pelmbellajaran 

belrbasis masalah melmbuat siswa me lnjadi lelbih aktif dan lelbih telrmotivasi untuk 

bellajar. Ini melnunjukkan bahwa modell ini dapat me lningkatkan kelaktifan bellajar 

matelmatika siswa. 

 

Gambar 4.2 Hasil Ketuntasan Belajar Tes Siswa 

Dalam siklus II, keltuntasan bellajar melningkat dibandingkan siklus I, 

delngan 13 siswa (87 %) melnyellelsaikan selmuanya. Ini melnunjukkan bahwa 

keltuntasan bellajar telrpelnuhi. Olelh karelna itu, di kellas VII SMP Swasta Bahagia 

T.A 2025/2026, modell pelmbellajaran belrbasis masalah dapat me lmbantu siswa 

bellajar  lelbih  celpat  dan  melningkatkan  kelaktifan  bellajar  melrelka. 

Gambar belrikut melnunjukkan pelningkatan kelaktifan bellajar siswa sellama siklus I 

dan II. 
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Gambar 4.3 Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Pada Siklus I dan 

Siklus II 

Hasil obse lrvasi kelaktifan bellajar siswa tellah telrlihat melningkat dari siklus 

I hingga siklus II, se lpelrti yang ditunjukkan pada gambar 4.3. Aspe lk yang dinilai 

pada kelaktifan bellajar siswa yang paling tinggi melnunjukkan aspelk melnjawab 

pelrtanyaan guru, seldangkan aspelk yang dinilai pada kelaktifan bellajar siswa yang 

paling relndah melnunjukkan aspelk belrani melnyampaikan hasil diskusi. 

Sellanjutnya, hasil kelselluruhan dari pelngamatan kelaktifan bellajar siswa sellama 

siklus I dan II digambarkan di bawah ini: 
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Gambar 4.4 Hasil Keseluruhan Observasi Keaktifan Belajar Siswa 

 

Pada siklus I dan Siklus II 

Nilai rata-rata siklus I selbelsar 2,27% (cukup) dan nilai rata-rata siklus II selbelsar 

3,16%(baik). 

Hasil telrselbut dapat dirangkum selbagai belrikut untuk lelbih jellas: 

 

1. Hasil pelnellitian melnunjukkan adanya pelningkatan hasil bellajar siswa 

pada seltiap siklus. Pada tels awal, selbagian belsar siswa bellum melncapai 

keltuntasan. Seltellah dilakukan tindakan pada siklus I, telrjadi pelningkatan 

melskipun keltuntasan klasikal bellum telrcapai. Pada siklus II, keltuntasan 

bellajar melningkat selcara signifikan hingga mellampaui indikator 

kelbelrhasilan. Hal ini melnunjukkan bahwa pelnggunaan modell 

pelmbellajaran belrbasis masalah delngan meldia puzzlel pelcahan 

belrpelngaruh positif telrhadap hasil bellajar siswa. 
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2. Modell Problelm Baseld Lelarning juga belrdampak pada pelningkatan 

aktivitas bellajar siswa. Pada siklus I, rata-rata kelaktifan siswa masih 

belrada pada katelgori cukup. Namun, seltellah pelrbaikan pada siklus II, 

kelaktifan siswa melningkat melnjadi katelgori baik. Siswa telrlihat lelbih 

antusias belrdiskusi, belrani belrtanya, dan aktif melnyellelsaikan soal delngan 

melnggunakan meldia puzzlel pelcahan. Delngan delmikian, pelmbellajaran 

belrbasis masalah mellalui meldia puzzlel pelcahan telrbukti dapat 

melningkatkan aktivitas bellajar siswa. 

Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa pelnggunaan meldia puzzlel  

pelcahan mampu melningkatkan kelaktifan bellajar selkaligus hasil bellajar siswa 

pada matelri opelrasi hitung pelcahan. Hal ini seljalan delngan telori konstruktivisme l  

yang melnelkankan bahwa siswa akan lelbih mudah melmahami konselp matelmatika 

jika telrlibat selcara aktif dalam mel mbangun pelngeltahuan melrelka selndiri mellalui 

pelngalaman bellajar. Puzzlel pelcahan melmbelrikan kelselmpatan bagi siswa untuk 

belrkolaborasi, belrdiskusi, dan melmelcahkan masalah, selhingga telrcipta suasana 

bellajar yang belrmakna. 

Pelnellitian ini juga melndukung telmuan pelnellitian rellelvan selbellumnya. 

Misalnya, pelnellitian Situmorang (2023) melnunjukkan bahwa meldia puzzle l 

aljabar dapat melningkatkan hasil bellajar siswa selcara signifikan, seldangkan 

pelnellitian Lelufumonay (2022) melnelgaskan bahwa meldia puzzlel  pada matelri 

pelcahan dapat melningkatkan antusiasmel siswa. Hasil pelnellitian ini konsisteln 

delngan pelnellitian-pelnellitian telrselbut, selkaligus melmpelrkuat telori bahwa meldia 

pelmbellajaran yang intelraktif dapat melmpelrbaiki kualitas bellajar. Kelunikan 
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pelnellitian ini telrleltak pada pelnelrapan meldia puzzlel pelcahan dalam pelmbellajaran 

opelrasi hitung pelcahan di SMP, yang telrbukti tidak hanya melningkatkan hasil 

bellajar, teltapi juga melmbangkitkan kelaktifan siswa. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan, dapat disimpulkan bahwa 

pelnelrapan meldia puzzlel  pelcahan telrbukti mampu me lningkatkan kelaktifan dan 

hasil bellajar siswa kellas VII SMP Swasta Bahagia pada matelri opelrasi hitung 

pelcahan. Siswa melnjadi lelbih aktif, antusias, dan mampu belkelrja sama delngan 

baik dalam kellompok. Sellain itu, pelmahaman melrelka telrhadap konselp opelrasi 

hitung pelcahan juga melningkat dari kondisi selbellum tindakan. Delngan delmikian, 

meldia puzzlel  pelcahan dapat dijadikan selbagai altelrnatif meldia pelmbellajaran 

yang elfelktif dalam pellajaran matelmatika SMP. 

5.2 Saran 

 

1. Bagi Guru 

Diharapkan dapat me lnggunakan meldia puzzlel pelcahan selbagai salah satu 

altelrnatif pelmbellajaran untuk melnciptakan suasana bellajar yang aktif, 

krelatif, dan melnyelnangkan. 

2. Bagi Siswa 

Disarankan agar siswa le lbih belrpartisipasi aktif dalam kelgiatan 

pelmbellajaran, telrutama dalam kelrja kellompok dan pelmelcahan masalah 

delngan puzzlel  pelcahan. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pelnellitian ini dapat dikelmbangkan lelbih lanjut delngan melnggunakan 

meldia puzzlel  pada matelri matelmatika lain atau mata pellajaran yang 

belrbelda, selhingga pelnggunaannya sel makin luas dan belrvariasi. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan  : SMP Swasta Bahagia 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester  : VII / Ganjil 

Materi Pokok : Pecahan (Mengenali, Mengurutkan, dan Operasi Pecahan) 

Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (3 Pertemuan) 

Model Pembelajaran : Interaktif Berbasis Media Puzzle (Cooperative Learning & Games- 

based Learning) 

Metode : Demonstrasi, Diskusi Kelompok, Tanya Jawab, LKPD 

 
A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Mengenal bilangan pecahan serta 
bagian-bagiannya (pembilang & 
penyebut). 

 Menyebutkan bagian-bagian pecahan 
(pembilang dan penyebut) dengan benar. 

 Mengidentifikasi pecahan yang 
ditampilkan dalam bentuk gambar atau 
angka. 

 Menjelaskan perbedaan fungsi pembilang 
dan penyebut pada pecahan 

Mengurutkan pecahan dari yang 
terkecil ke terbesar atau 
sebaliknya. 

 Menyamakan penyebut pecahan untuk 
memudahkan perbandingan. 

 Menentukan urutan pecahan berdasarkan 
nilai yang lebih kecil hingga lebih besar 
atau sebaliknya. 

 Menyelesaikan soal pengurutan pecahan 
yang melibatkan pecahan senilai 

Menyelesaikan operasi hitung 
pecahan (penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan 
pembagian). 

 Menyelesaikan penjumlahan pecahan 
dengan penyebut sama maupun berbeda. 

 Menyelesaikan pengurangan pecahan 
dengan penyebut sama maupun berbeda. 

 Menyelesaikan perkalian dan pembagian 
pecahan. 



 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat mengenali pecahan dengan benar. 

2. Peserta didik dapat mengurutkan pecahan dengan tepat. 

3. Peserta didik dapat menyelesaikan operasi hitung pecahan melalui soal langsung maupun 

soal cerita. 

 
C. Langkah-langkah Pembelajaran 

 

 

1.  Pertemuan Ke-1 Alokasi Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa 
untuk memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya 

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 

pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

pelajaran yang akan dipelajari. 

 Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan baik dan 

sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang: 

 Mengenali Pecahan 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 
berlangsung 

 Mengajukan pertanyaan. 

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi dasar, indikator, dan 

KKM pada pertemuan yang berlangsung 

 Pembagian kelompok belajar 

5 Menit 



 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar 
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti 30 Menit 

Sintak Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/ 

pemberian 

rangsangan) 

Guru menampilkan gambar kue/pizza yang 

dipotong sama besar. 

• Melihat: siswa mengamati gambar. 

• Mengamati: siswa memperhatikan potongan. 

• Membaca: siswa membaca materi dari buku. 

• Mendengar: siswa mendengarkan penjelasan 

guru. 

• Menyimak: siswa menyimak penjelasan 

pengantar. 

Problem Statement 

(pertanyaan/ 

identifikasi 

masalah) 

Siswa mengidentifikasi pertanyaan, misalnya: 

“Mengapa 1/2 sama dengan 2/4?” 

Data Collection 

(pengumpulan 

data) 

Siswa mengamati contoh di buku & LKPD, 

aktivitas sederhana: 

tuliskan pecahan dari gambar kue yang diambil 

3/8. 

Data Processing 

(pengolahan data) 

Diskusi kelompok kecil membandingkan 

pecahan yang ditulis. 

Verification 

(pembuktian) 

Siswa memverifikasi hasil diskusi dengan 

penjelasan guru, membuktikan kesetaraan 

pecahan dengan gambar. 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan) 

Siswa menyimpulkan arti pecahan, tanya jawab 

singkat. 

Soal Sumatif: 

Pizza 12 potong, dimakan 5 → nyatakan dalam 

pecahan 

Kegiatan Penutup 5 Menit 



 

Peserta didik : 

 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point- 

point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 

yang baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah. 

 Mengagendakan projek yang harus mempelajari pada 
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

 Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung 
diperiksa. Peserta didik yang selesai mengerjakan projek 
dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, 
untuk penilaian projek. 

 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki 

kinerja dan kerjasama yang baik 

 

 

 

2.  Pertemuan Ke-2 Alokasi Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa 

untuk memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 

materi/tema/kegiatan sebelumnya 

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 

pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
pelajaran yang akan dipelajari. 

 Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan baik dan 
sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat 

menjelaskan tentang: 

 Mengurutkan Pecahan 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 
berlangsung 

 Mengajukan pertanyaan. 

Pemberian Acuan 

5 Menit 



 

 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi dasar, indikator, dan 
KKM pada pertemuan yang berlangsung 

 Pembagian kelompok belajar 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar 

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti 30 Menit 

Sintak Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/ 

pemberian 

rangsangan) 

Guru menanyakan: 'Mana lebih banyak, 1/2 kue 

atau 3/4 kue?'. Siswa mengamati contoh 

pecahan di papan/LKPD. 

Problem Statement 

(pertanyaan/ 

identifikasi 

masalah) 

Siswa mengajukan pertanyaan tentang cara 

membandingkan pecahan berbeda penyebut. 

Data Collection 

(pengumpulan 

data) 

Siswa mengumpulkan data dengan 

menyamakan penyebut, mengubah pecahan ke 

desimal, dan mencatat hasil. 

Data Processing 

(pengolahan data) 

Diskusi kelompok mengurutkan pecahan yang 

disediakan guru dengan puzzle. Menyelesaikan 

soal LKPD. 

Verification 

(pembuktian) 

Guru dan siswa memverifikasi jawaban 

pengurutan pecahan, memberikan contoh 

tambahan. 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan) 

Siswa menyimpulkan cara mengurutkan 

pecahan, tiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi. 

Contoh Soal Sumatif: 

Urutkan pecahan 2/3, 5/6, dan 7/12 dari yang 

terkecil ke terbesar. 



 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point- 

point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 

yang baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah. 

 Mengagendakan projek yang harus mempelajari pada 

pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

 Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung 

diperiksa. Peserta didik yang selesai mengerjakan projek 

dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, 

untuk penilaian projek. 

 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki 

kinerja dan kerjasama yang baik 

5 Menit 

 

3.  Pertemuan Ke-3 Alokasi Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa 

untuk memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya 

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
pelajaran yang akan dipelajari. 

 Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan baik dan 

sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang: 

 Menyelesaikan Operasi Hitung Pecahan 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 

berlangsung 

 Mengajukan pertanyaan. 

5 Menit 



 

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi dasar, indikator, dan 

KKM pada pertemuan yang berlangsung 

 Pembagian kelompok belajar 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar 

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti 30 Menit 

Sintak Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/ 

pemberian 

rangsangan) 

Guru memberi contoh soal cerita: 'Jika punya 

2/3 liter susu lalu ditambah 1/6 liter lagi, 

berapa totalnya?'. 

Problem Statement 

(pertanyaan/ 

identifikasi 

masalah) 

Siswa mengajukan pertanyaan terkait cara 

menjumlahkan, mengurangi, mengalikan, dan 

membagi pecahan. 

Data Collection 

(pengumpulan 

data) 

Siswa mengerjakan soal operasi pecahan pada 

LKPD dan puzzle pecahan, membaca materi 

operasi pecahan. 

Data Processing 

(pengolahan data) 

Diskusi kelompok membahas hasil perhitungan 

operasi pecahan, mempresentasikan hasilnya. 

Verification 

(pembuktian) 

Guru bersama siswa membahas jawaban 

operasi pecahan, meluruskan kesalahan. 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan) 

Siswa menyimpulkan aturan operasi pecahan, 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok, 

tanya jawab. 

Contoh Soal Sumatif: 

Sebuah tangki air berisi 3/4 penuh. Jika dipakai 

2/5 bagian, berapa bagian air yang tersisa di 

tangki? 



 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point- 

point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 

yang baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah. 

 Mengagendakan projek yang harus mempelajari pada 

pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

 Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung 

diperiksa. Peserta didik yang selesai mengerjakan projek 

dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, 

untuk penilaian projek. 

 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki 

kinerja dan kerjasama yang baik 

5 Menit 

 

D. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

1) Tes Tertulis 
Uraian/Esai (contoh: soal cerita pecahan, operasi hitung pecahan). 

2) Tes Lisan 
Pemaparan materi dari pemahaman siswa, misalnya menjelaskan cara 

mengurutkan pecahan atau cara menghitung penjumlahan pecahan 

dengan penyebut berbeda. 

b. Penilaian Kompetensi Keterampilan 

1) Proyek, pengamatan, wawancara 

 

 Mempelajari buku teks dan sumber lain tentang materi 

pecahan. 

 Menyimak tayangan/demo puzzle pecahan dari guru. 

 

2) Portofolio/unjuk kerja 

 

 Hasil LKPD kelompok tentang mengurutkan pecahan dan 

operasi hitung pecahan. 

 

3) Produk 

 

 Hasil karya berupa penyelesaian soal cerita pecahan dalam 

bentuk poster/tabel perhitungan. 



c.  Instrumen Penilaian 
 

 

 Pertemuan Pertama: Mengenali pecahan (uraian singkat + LKPD) 

 

 Pertemuan Kedua: Mengurutkan pecahan (soal perbandingan dan urutan) 

 

 Pertemuan Ketiga: Operasi hitung pecahan (soal cerita penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, pembagian pecahan). 

 

E. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

a. Remedial 

 

 Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai KKM 

(misalnya belum memahami konsep pembilang–penyebut atau salah 

dalam mengurutkan pecahan). 

 Bentuk remedial: 

 

 

- Pemberian soal tambahan dengan tingkat kesulitan bertahap. 

 

- Diskusi bimbingan kecil dengan guru menggunakan puzzle 

pecahan. 

- Tugas individu seperti: 

 Menyatakan pecahan dalam bentuk gambar. 

 

 Mengurutkan beberapa pecahan sederhana. 

 Menyelesaikan penjumlahan pecahan dengan penyebut 

sama. 

 

b. Pengayaan 

 

 Diberikan kepada peserta didik yang sudah tuntas KKM untuk 

memperluas pemahaman. 



 Bentuk pengayaan: 
 

 

- Menyelesaikan soal cerita pecahan yang lebih kompleks. 

- Menghubungkan pecahan dengan desimal dan persen. 

 

- Membuat soal cerita sendiri tentang pecahan lalu 

menyelesaikannya. 

- Menggunakan pecahan dalam konteks kehidupan sehari-hari 

(diskon, resep, jarak). 

 

F. Media, Alat, Bahan, dan Sumber Pembelajaran 

 Media: 

o Puzzle pecahan 

o LKPD (lembar kerja peserta didik) 
 Alat/Bahan: 

o Alat tulis, penggaris, papan tulis, spidol, gunting, kertas HVS 

 Sumber Belajar: 

o Buku paket matematika kelas VII (Kurikulum Merdeka) 

o Modul ajar pecahan karya Mutiara 

o Sumber internet relevan (misalnya video pembelajaran pecahan) 

…………., …...................... 20….. 

Mengetahui 

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran 
 

 
Sufazrina, S.Pd Melisa Hildayani, S.Pd 



 

RANCANGAN ASSESMEN FORMATIF 
 

 
1. Instrumen Penilaian Kompetensi Sikap 

Pedoman Pengamatan Sikap 

o Kelas : ........................................................... 

o Hari, tanggal : ........................................................... 

o Pertemuan ke- : ........................................................... 

o Materi pembelajaran : ........................................................... 
 

NO Nama 

PesertaDidik 

Aspek Penilaian 

Berdoa Keaktifan Bekerja 

sama 

Toleran 

      

      

      

      

      

Berilah tanda cek list pada kolom yang tersedia, jika peserta didik sudah menunjukkan 

sikap/perilaku tersebut. 

2. Instrumen Penilaian Observasi dan Tanya Jawab 

Observasi terhadap diskusi dan Tanya jawab 
 

NO 

NamaPeserta 

Didik 

Pernyataan 

 
skor 

Pengungkap 

an 

Gagasa 

n yang 

Orisinil 

Kebenara 

n Konsep Keteram 

pilan 

Pengguna 

an 
Istilah 

1 2 1 2 1 2 

1.         

2.         

3.         

4.         

5.         

Keterangan : 1 = tidak, 2 = ya Penilaian sikap untuk setiap peserta didik dapat menggunakan rumus 

berikut. 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛g 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒�  

2𝑥 j𝑢𝑚𝑙𝑎�  𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 
𝑥 100 



 

3. Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan 

Pedoman Penilaian Kompetensi Keterampilan 
 

No NamaPeserta 

Didik 

Aspek Penilaian Jumlah Nilai 

1 2 3 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

 
Rubrik Penilaian Sikap 

 

 

 

Aspek dinilai  

1 2 3 4 

1. Berdoa pesertadidiktidak 

berdoa sebelum 

atau 

setelahkegiatan 

pembelajaran. 

peserta didik 
berdoa 

sebelum atau 
setelah 

kegiatan 
pembelajaran 

(hanya salah 
satu). 

peserta didik 

berdoasebelum 

dan setelh 

pembelajaran 

namun tidak 

serius. 

peserta didik 

berdoasebelum 

dan setelah 

kegiatan 

pembelajaran 

dengan 

khusuk. 

2.  Keaktifan pesertadidiktidak 

aktif dalam 

pembelajaran. 

peserta didik 
kurang aktif 

dalam 
pembelajaran. 

peserta didik 
terlibat aktif 

dalam 
pembelajaran. 

peserta didik 
selalu terlibat 
aktif dalam 
pembelajaran. 

3. 

Beker 

ja 

sama 

pesertadidiktidak 

bekerjasama 

dalam kegiatan 

kelompok. 

peserta didik 

kurang 

bekerjasama 

dalam 

kegiatan 

kelompok. 

peserta didik 

bekerja sama 

dalam kegiatan 

kelompok 

tetapi 
belum 

sepenuhnya. 

peserta didik 

selalu 

bekerjasama 

dalam 

kegiatan 

kelompok. 

4.  Toleransi pesertadidiktidak 

toleransi terhadap 

perbedaan 

pendapat. 

pesertadidik 

kurang 

toleransi 

terhadap 

perbedaan 

pendapat. 

peserta didik 
toleransi 

terhadap 
perbedaan 
pendapat 

tetapi belum 

sepenuhnya. 

pesertadidik 

toleransi 

terhadap 

perbedaan 

pendapat. 



Aspek dan Rubrik Penilaian 
 

 

NO Aspek Penilaian Nilai Porolehan 
Nilai 

1. Kejelasan dan Kedalam infomasi   

a. Informasi disampaikan secara jelas,lengkap, dan 

relevan dengan topik/tema yang didiskusikan. 

30  

b. Infromasi disampaikan secara jelas, lengkap, 

tetapi kurang relevan dengan topik/tema lengkap. 

20  

c. Informasi disampaikan secara jelas, tetapi 

kurang lengkap. 

10  

2. Keaktifan dalam berdiskusi   

a. Sangat aktif dalam diskusi. 30  

b. Cukup aktif dalam diskusi. 20  

c. Kurang aktif dalam diskusi. 20  

3. Kejelasan dan Keterampilan dalam Presentasi   

a. Presentasi sangat jelas dan rapi. 40  

b. Presentasi cukup kelas tetapi kurang. 30  

c. Presentasi dengan jelas tetapi kurang rapi. 20  

d. Presentasi dengan kurang jelas dan kurang rapi. 10  

Assesmen formatif 

No Aspek yang dinilai Teknik 

penilaian 

Waktu penilaian 

1  Terlibat aktif dalam pembelajaran. 
 Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok. 

pengamatan Selama 

pembelajaran 

dan saat diskusi 

2  Memahami konsep penjumlahan dan 

pengurangan pecahan senila 

 Mengetahui kemampuan peserta didik 

dalam menyelesaikan soal terkait operasi 

hitung pecahan 

dengan penyebut berbeda. 

Pengamatan 

dan tes 

Penyelesaian tugas 

individu dan 

kelompok 

3  Menilai keterampilan peserta didik dalam 

menerapkan konsep pecahan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

pengamatan Penyelesaian tugas 

dan saat diskusi 

………….., ……………… 20….. 

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran 
 
 
 

 
Sufazrina, S.Pd Melisa Hildayani, S.Pd 



Daftar Nama siswa Kelas VII-1 
 

 

No. Nama Siswa Kode Siswa 

1 Abdul Hakim Simanjuntak A1 

2 Adelia Khairani Hutasuhut A2 

3 Adelia Putri A3 

4 Afika Dwi Zahra A4 

5 Almira Asya Sabilla A5 

6 Amira Zahra A6 

7 Andika Nduru A7 

8 Andre Syahputra A8 

9 Aqila Putri Laisina A9 

10 Diva Sopiana A10 

11 Ibra Maulana Lubis A11 

12 Imelda Putriani Gultom A12 

13 Iqwal Supriadi A13 

14 Irma Dewi A14 

15 Karisa Putri A15 



 

Hasil Nilai Tes Siswa dan Persentase Ketuntasan Belajar (klasikal) 
 

 

NO NAMA SISWA Kode 
Siswa 

Tes Awal Kriteria Tes Siklus I Kriteria Tes 
Siklus II 

Kriteria 

1 Abdul Hakim S A1 80 Tuntas 85 Tuntas 95 Tuntas 
2 Adelia Khairani H A2 50 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas 80 Tuntas 
3 Adelia Putri A3 20 Tidak Tuntas 50 Tidak Tuntas 70 Tidak Tuntas 
4 Afika Dwi Zahra A4 40 Tidak Tuntas 55 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
5 Almira Asya S A5 65 Tidak Tuntas 70 Tidak Tuntas 90 Tuntas 
6 Almira Zahra A6 50 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas 85 Tuntas 
7 Andika Nduru A7 65 Tidak Tuntas 85 Tuntas 95 Tuntas 
8 Andre Syahputra A8 65 Tidak Tuntas 70 Tuntas 95 Tuntas 
9 Aqila Putri Laisina A9 65 Tidak Tuntas 70 Tidak Tuntas 85 Tuntas 

10 Diva Sopiana A10 50 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas 80 Tuntas 
11 Ibra Maulana Lbs A11 25 Tidak Tuntas 50 Tidak Tuntas 70 Tidak Tuntas 
12 Imelda Putriani G A12 65 Tidak Tuntas 80 Tuntas 95 Tuntas 
13 Iqwal Supriadi A13 45 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas 80 Tuntas 
14 Irma Dewi A14 50 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas 80 Tuntas 
15 Karisa Putri A15 65 Tidak Tuntas 80 Tuntas 95 Tuntas 

Total 800  1.020  1.270  

 

Presentase Ketuntasan Awal Presentase Ketuntasan Siklus I Presentase Ketuntasan Siklus II 

D = 
𝑥 
𝑥 100% D = 

𝑥 
𝑥 100% D = 

𝑥 
𝑥 100% 

𝑁 𝑁 𝑁 

1 5 13 
D =    𝑥 100% D =    𝑥 100% D =    𝑥 100% 

15 10 15 

D = 3,06% D = 50% D = 86,66% 



 

Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa Kegiatan Awal 

 ̀
 

 
No 

 
Aktivitas yang diamati 

Skor 

1 2 3 4 

1 Memperhatikan dan mendengarkan guru saat menjelaskan 
    

2 Menjawab pertanyaan guru     

3 Mencatat penjelasan guru dan hasil diskusi     

4 Mengajukan pertamyaan pada guru dan siswa lain     

5 Kerjasama dalam kelompok     

6 Berani mempersentasikan hasil diskusi     

7 Mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat saat diskusi 
    

8 Kemampuan siswa megemukakan pendapat dalam kelompok dan diskusi 
    

9 Terlibat dalam pemecahan masalah     

10 Berusaha mencari berbagai informasi untuk pemecahan masalah 
    

Keterangan Skor: 

 
1 = Kurang 

2 = Cukup 

 

3 = Baik 

 

4 = Baik Sekali 



 

LEMBAR PENILAIAN OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA KEGIATAN AWAL 
 

NO NAMA SISWA INDIKATOR 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Abdul Hakim S 2 1 2 1 3 1 2 2 2 2 

2 Adelia Khairani H 1 2 1 3 1 2 2 2 2 1 

3 Adelia Putri 1 2 2 2 2 3 2 1 2 1 

4 Afika Dwi Zahra 2 2 1 3 2 1 2 2 1 2 

5 Almira Asya S 2 1 1 2 2 3 2 1 2 2 

6 Almira Zahra 2 2 2 1 1 3 1 2 2 1 

7 Andika Nduru 2 1 2 2 2 2 3 1 1 2 

8 Andre Syahputra 3 2 2 1 2 1 2 2 2 1 

9 Aqila Putri Laisina 3 2 2 2 1 1 2 1 2 2 

10 Diva Sopiana 2 2 2 2 2 2 3 1 2 1 

11 Ibra Maulana Lbs 2 2 1 2 2 1 3 2 2 1 

12 Imelda Putriani G 3 2 1 1 2 2 1 2 2 1 

13 Iqwal Supriadi 2 2 1 1 1 2 2 3 1 2 

14 Irma Dewi 2 1 1 2 3 2 2 1 1 2 

15 Karisa Putri 2 1 1 2 1 1 2 2 3 2 

Jumlah 31 25 22 27 27 27 31 25 27 23 

Rata-rata 2,07 1,67 1,47 1,80 1,80 1,80 2,07 1,67 1,80 1,53 

Keterangan C C K C C C C C C C 



 

Berilah nilai 1,2,3,4 berdasarkan pengamatan (1) kurang, (2) cukup, (3) baik, (4) sangat baik. untuk menentukan rata-rata penilaian dari hasil observasi 

dapat dihitung dengan : 
 

R = 
j𝑢𝑚𝑙𝑎�  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘� 𝑖𝑟 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 
Dengan kriteria: 

No  Kategori 

1  Sangat Baik 

2  Baik 
3  Cukup 

4 1,0 – 1,5 Kurang 

Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa Siklus I 
 

No 
 

Aktivitas yang diamati 

Skor 

1 2 3 4 

1 Memperhatikan dan mendengarkan guru saat menjelaskan 
    

2 Menjawab pertanyaan guru     

3 Mencatat penjelasan guru dan hasil diskusi     

4 Mengajukan pertamyaan pada guru dan siswa lain     

5 Kerjasama dalam kelompok     

6 Berani mempersentasikan hasil diskusi     

7 
Mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat saat diskusi     

8 
Kemampuan siswa megemukakan pendapat dalam kelompok dan diskusi     

9 Terlibat dalam pemecahan masalah     

10 Berusaha mencari berbagai informasi untuk pemecahan masalah     



 

LEMBAR PENILAIAN OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUS I 
 

 

NO NAMA SISWA INDIKATOR 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Abdul Hakim S 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 

2 Adelia Khairani H 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 

3 Adelia Putri 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

4 Afika Dwi Zahra 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 

5 Almira Asya S 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 

6 Almira Zahra 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

7 Andika Nduru 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

8 Andre Syahputra 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 

9 Aqila Putri Laisina 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

10 Diva Sopiana 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 

11 Ibra Maulana Lbs 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

12 Imelda Putriani G 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

13 Iqwal Supriadi 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

14 Irma Dewi2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 

15 Karisa Putri 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 

Jumlah 38 33 32 31 36 30 32 31 33 35 

Rata-rata 2,50 2,20 2,10 2,08 2,40 2,00 2,15 2,07 2,20 2,30 

Keterangan C C C C C C C C C C 



 

Berilah nilai 1,2,3,4 berdasarkan pengamatan (1) kurang, (2) cukup, (3) baik, (4) sangat baik. untuk menentukan rata-rata 

penilaian dari hasil observasi dapat dihitung dengan : 

 

R = 
j𝑢𝑚𝑙𝑎�  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘� 𝑖𝑟 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 
 
 

 

Dengan kriteria: 

 

No Nilai Rata-rata Kategori 

1 3,6 – 4,0 Sangat Baik 

2 2,6 – 3,5 Baik 

3 1,6 – 2,5 Cukup 

4 1,0 – 1,5 Kurang 

 

 

 

Medan, 2025 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

Melisa Hildayani, S.Pd 



 

Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa Siklus II 
 

 
Skor 

No Aktivitas yang diamati    

 1 2 3 4 

1 
 

Memperhatikan dan mendengarkan guru saat menjelaskan 

   

2 Menjawab pertanyaan guru 
   

3 Mencatat penjelasan guru dan hasil diskusi 
   

4 Mengajukan pertamyaan pada guru dan siswa lain 
   

5 Kerjasama dalam kelompok 
   

6 Berani mempersentasikan hasil diskusi 
   

7 Mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat saat diskusi 

   

8 Kemampuan siswa megemukakan pendapat dalam kelompok dan diskusi 
   

9 Terlibat dalam pemecahan masalah 
   

10 Berusaha mencari berbagai informasi untuk pemecahan masalah 
   

 

 

Keterangan: 

1 : Kurang, 

2 : Cukup, 

3 : Baik, 

4 : Baik sekali 



 

LEMBAR PENILAIAN OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUS II 
 

 

NO NAMA SISWA INDIKATOR 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Abdul Hakim S 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

2 Adelia Khairani H 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

3 Adelia Putri 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 Afika Dwi Zahra 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 

5 Almira Asya S 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 

6 Almira Zahra 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 

7 Andika Nduru 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

8 Andre Syahputra 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 

9 Aqila Putri Laisina 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

10 Diva Sopiana 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 Ibra Maulana Lbs 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 

12 Imelda Putriani G 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 Iqwal Supriadi 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

14 Irma Dewi2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

15 Karisa Putri 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

Jumlah 52 48 49 46 46 48 49 47 45 46 

Rata-rata 3,50 3,20 3,29 3,05 3,08 3,21 3,29 3,13 2,85 2,95 

Keterangan B B B B B B B B B B 



 

Berilah nilai 1,2,3,4 berdasarkan pengamatan (1) kurang, (2) cukup, (3) baik, (4) sangat baik. untuk menentukan rata- 

rata penilaian dari hasil observasi dapat dihitung dengan : 

𝑅 = j𝑢𝑚𝑙𝑎� 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑘� 𝑖𝑟 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 

 
Dengan kriteria: 

 

No Nilai Rata-rata Kategori 

1 3,6 – 4,0 Sangat Baik 

2 2,6 – 3,5 Baik 

3 1,6 – 2,5 Cukup 

4 1,0 – 1,5 Kurang 

 

 

Medan, 2025 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Melisa Hildayani, S.Pd 
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MODUL AJAR OPERASI HITUNG PECAHAN 

A. Identitas Modul 

Nama Penyusun : Mutiara Annisa 

Nama Sekolah : SMP SWASTA BAHAGIA 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Fase/ Kelas : D / VII 

Mata Pelajaran : Matematika 

Domain : Pecahan 

Materi : Operasi Hitung Pecahan 

Alokasi Waktu : 3 x 40 menit ( 3 JP ) 

 

B. Kompetensi Awal 

1. Peserta didik dapat memahami konsep bilangan bulat dan desimal 

2. Peserta didik dapat melakukan operasi hitung dasar bilangan bulat dan desimal 

3. Peserta didik dapat mengenali hubungan antara pecahan, desimal, dan bagian dari 

keseluruhan melalui gambar atau model sederhana. 

 

C. Profil Pelajar Pancasila 

 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 

mulia(menghargai kebesaran Tuhan melalui rasa syukur atas kemampuan berpikir 

dan belajar) 

2. Bernalar kritis ,dengan menganalisis, membandingkan, dan mengurutkan pecahan 

dengan logis. 

3. Kreatif, dengan menggunakan berbagai cara atau strategi untuk memecahkan 

masalah pecahan 

4. Gotong royong, dengan bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan 

latihan pecahan. 

5. Mandiri, dengan mengatur strategi belajar pecahan secara mandiri dan 

bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaan. 

6. Berkebinekaan global, dengan menghargai perbedaan pendapat dan strategi yang 

digunakan teman dalam menyelesaikan soal pecahan. 

 

D. Sarana dan Prasarana 

 

a. Media : Puzzle dan lembar evaluasi 

b. Bahan Ajar : Modul Pecahan dan LKPD 

c. Alat : Alat tulis, HVS, gunting dan double tip 

 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

a. Model : Interaktif Berbasis Media Puzzle (Games-based/ Cooperatif) 

b. Metode : Demonstrasi, Diskusi kelompok dan LKPD 

c. Pembelajaran : Tatap muka 



 

KOMPONEN INTI 

F. Capaian Pembelajaran (CP) 

 

Di akhir fase D pada Kurikulum Merdeka mencakup kemampuan peserta didik 

dalam membandingkan dan mengurutkan berbagai bentuk pecahan, termasuk pecahan 

biasa, pecahan campuran, dan bilangan desimal, melakukan operasi hitung pecahan 

seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian terutama dengan 

bilangan asli, serta mengubah pecahan menjadi desimal dan sebaliknya, kemudian 

mengurutkan bilangan desimal tersebut. 

 

G. Tujuan pembelajaran 

 

1. Peserta didik dapat mengenali bilangan pecahan 

2. Peserta didik dapat mengurutkan pecahan dari nilai terkecil ke terbesar atau 

sebaliknya 

3. Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan terkait operasi hitung pecahan 

 

H. Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran 

 

1. Indikator untuk tujuan pembelajaran 1: 

a. Mengidentifikasi bagian-bagian pecahan (pembilang dan penyebut) 

dengan benar. 

b. Menjelaskan perbedaan pembilang dan penyebut pada pecahan. 

c. Menyebutkan contoh bilangan pecahan dalam bentuk angka atau gambar. 

2. Indikator untuk tujuan pembelajaran 2: 

a. Menyamakan penyebut pecahan untuk memudahkan perbandingan. 

b. Menentukan urutan pecahan dari nilai terkecil ke terbesar atau sebaliknya. 

c. Menyelesaikan soal pengurutan pecahan yang melibatkan pecahan senilai. 

3. Indikator untuk tujuan pembelajaran 3: 

a. Menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan penyebut 

sama maupun berbeda. 

b. Menyelesaikan perkalian dan pembagian pecahan. 

c. Menyelesaikan permasalahan terkait operasi hitung pecahan. 

 

I. Pemahaman Bermakna 

 Pertemuan 1 – Mengenali Bilangan Pecahan 

 

Peserta didik memahami bahwa pecahan adalah cara untuk menyatakan 

bagian dari suatu keseluruhan atau kelompok. Mereka menyadari bahwa 

pecahan terdiri dari dua bagian, yaitu pembilang yang menunjukkan 

banyaknya bagian yang diambil dan penyebut yang menunjukkan banyaknya 

bagian yang sama besar dalam keseluruhan. Pemahaman ini membantu peserta 

didik menghubungkan konsep pecahan dengan kehidupan sehari-hari, seperti 

membagi kue, mengukur bahan masakan, atau membaca pembagian waktu. 



 

 Pertemuan 2 – Mengurutkan Pecahan 

 

Peserta didik memahami bahwa urutan pecahan dapat ditentukan dengan 

membandingkan nilainya, baik melalui penyamaan penyebut, membandingkan 

pembilang setelah penyebut sama, maupun dengan mengubah pecahan 

menjadi bentuk desimal. Dengan pemahaman ini, peserta didik dapat 

menentukan nilai pecahan dari yang terkecil hingga terbesar atau sebaliknya, 

serta menggunakannya untuk membuat keputusan dalam konteks sehari-hari, 

seperti menentukan potongan harga yang lebih besar atau memilih ukuran 

yang lebih sesuai. 

 

 Pertemuan 3 – Operasi Hitung Pecahan 

 

Peserta didik memahami bahwa operasi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian pada pecahan memiliki aturan tertentu yang harus 

diikuti agar hasilnya benar. Pemahaman ini memungkinkan mereka 

memecahkan masalah yang melibatkan pecahan, baik dalam bentuk soal 

langsung maupun soal cerita yang berkaitan dengan situasi nyata, seperti 

membagi makanan, menghitung jarak, atau menentukan porsi bahan dalam 

resep. 

 

J. Pertanyaan Pemantik 

 

 Pertemuan 1 – Mengenali Bilangan Pecahan 

 

a. “Pernahkah kamu membagi sebuah kue menjadi beberapa potong yang sama 

besar? Bagaimana cara menyebutkan jumlah potongan yang kamu ambil?” 

b. “Apa yang membedakan angka di bagian atas dan angka di bagian bawah pada 

sebuah pecahan?” 

 

 Pertemuan 2 – Mengurutkan Pecahan 

 

a. “Jika kamu memiliki 1/2 bagian kue dan temanmu memiliki 3/4 bagian kue, 

siapa yang memiliki kue lebih banyak?” 

b. “Bagaimana cara kita menentukan pecahan mana yang lebih besar atau lebih 

kecil jika penyebutnya berbeda?” 

 

 Pertemuan 3 – Operasi Hitung Pecahan 

 

a. “Jika sebuah resep memerlukan 2/3 liter susu, lalu kamu hanya punya 1/3 liter, 

berapa liter susu lagi yang harus kamu tambahkan?” 

b. “Bagaimana cara membagi 3/4 liter jus secara adil untuk dua orang?” 



 

K. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan awal Alokasi 

Waktu Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan 1. Guru memulai kegiatan dengan memberi salam 

2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 

(Penguatan karakter religious) 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui 

jurnal kehadiran kelas dan menanyakan kondisi 

peserta didik apabila ada yang tidak hadir 

4. Ice breaking 

5. Guru mengingatkan kembali kemateri 

pembelajaran sebelumnya 

6. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

pemahaman bermakna 

5 menit 

Kegiatan Inti Alokasi 

Waktu Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Fase 1 : 

Orientasi peserta 

didik pada masalah 

1. Peserta didik menanggapi pertanyaan pemantik 

yang diajukan guru (komunikasi) 

2. Guru menyampaikan masalah yang akan 

dipecahkan secara kelompok 

3. Peserta didik memberi tanggapan dari 

permasalahan yang diberikan guru 

10 

Menit 

Fase 2 : 

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

1. Guru membentuk kelompok berdasarkan hasil 

mengorganisasikan siswa 

2. Guru menjelaskan penilaian dalam diskusi 

kelompok 

3. Guru membagikan LKPD dan Bahan Bacaan. 

10 

menit 

Fase 3 : 

Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

1. Peserta didik secara berkelompok menganalisis 

permasalahan yang diberikan (kolaborasi) 

2. Peserta didik  menyelidiki  dan  memeriksa 

kebenaran setiap penyelesaian yang disusun 

(bernalar kritis) 

10 

menit 

Fase 4 : 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

1. Peserta didik bekerjasama untuk 

mengidentifikasi berbagai permasalahan 

2. Guru memantau diskusi dan membimbing 

menyelesaikan LKPD sehingga karya setiap 

kelompok siap untuk dipresentasikan 

3. Peserta didik menyusun penyelesaian yang 

diyakini   kebenarannya   dalam   sebuah 

10 

menit 



 

 presentasi. (kreatif) 

4. Peserta didik memilih perwakilan untuk 

menyampaikan hasil diskusi. 

5. Setiap kelompok menyampaikan hasil 

laporannya. 

6. Guru  memberikan  bantuan  tambahan  bagi 

siswa yang mengalami kesulitan dan tantangan 

bagi siswa yang sudah menguasai materi. 

 

Fase 5 : 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan 

masalah. 

1. Guru bersama peserta didik menganalisis dan 

mengevaluasi pemecahan masalah yang 

dikerjakan oleh peserta didik 

10 

menit 

Kegiatan akhir Alokasi 

Waktu Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Penutup 1. Guru memberikan apresiasi terhadap kegiatan 

yang sudah dilakukan, khususnya kepada 

kelompok yang sudah presentasi dan peserta 

didik yang aktif dalam kegiatan. 

2. Peserta didik bersama guru menyimpulkan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan 

3. Guru memberikan soal evaluasi (asesmen 

sumatif) secara individu 

4. Guru dan siswa melakukan refleksi 

5. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

pertemuan selanjutnya 

6. Salah satu peserta didik memimpin doa untuk 

mengakhiri pelajaran 

7. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dan 

mengucapkan salam 

15 

menit 

 

L. Asesmen 

 

Asesmen formatif : dilakukan pemantauan selama proses pembelajaran 

untuk melihat perkembangan kognitif dan afektif (profil pelajar Pancasila) peserta 

didik selama pembelajaran berlangsung. 

 

M. Pengayaan dan Remedial 

a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang 

capaian pembelajarannya belum tuntas. 

b. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 

pembelajaran pengayaan. 



 

N. Refleksi Guru dan Peserta Didik 

a. Refleksi Guru (Terlampir) 

b. Refleksi Peserta Didik (Terlampir) 

 

O. Lampiran 

a. Bahan ajar 

b. LKPD 

c. Refleksi guru dan peserta didik 

d. Asesmen dan Rubrik Penilaian 

e. Media Pembelajaran 

f. Glosarium 

g. Daftar Pustaka 



 

 

 

 

 

 

1. ASESMEN PENGETAHUAN 

Penilaian pengetahuan yang dilakukan pada Capaian pembelajaran ini sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai adalah dengan tes. 

KISI – KISI ASESMEN PENGETAHUAN 

 

 

 

Satuan Pendidikan : SMP Swasta Bahagia 

Kelas / Semester : 1 / Ganjil 

Maple : Matematika 

Pembelajaran : Operasi Pecahan 

 

Kompetensi dasar Indikator Soal Ranah Penilaian Teknik/Jenis/Bentuk Nomor 

Soal Teknik 

Penilaian 

Jenis 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

1. Mengenal dan memahami bilangan 

pecahan serta bagian-bagiannya 

1. Mengidentifikasi pembilang 
dan penyebut pada pecahan 
dengan benar 

2. Menyebutkan contoh bilangan 
pecahan dalam bentuk angka atau 
gambar 

Kognitif Tes Tes 
Tertulis 

Essay 1 

2. Membandingkan dan mengurutkan 

pecahan 
1. Menyamakan penyebut pecahan 

2. Menentukan urutan pecahan dari 

terkecil ke terbesar 

3. Menyelesaikan soal pengurutan 

pecahan yang melibatkan pecahan 

senilai 

Kognitif Tes Tes 

Tertulis 

Isian 

Singkat 

2 

3, Menyelesaikan operasi hitung 
bilangan pecahan 

1. Menyelesaikan operasi pecahan 

dengan penyebut sama dan berbeda 

Kognitif Tes Tes Tertulis Uraian 3 



 

SOAL EVALUASI INDIVIDU 

NAMA : 

HARI/ TANGGAL  : 

 

1. Sebuah tangki air berisi penuh. Air tersebut digunakan untuk menyiram tanaman 

sebanyak 5/12 bagian dari tangki, kemudian untuk mencuci motor digunakan 1/4 

bagian tangki. Berapa bagian tangki yang masih tersisa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Dalam lomba lari estafet, tim A berhasil menempuh 3/5 putaran, tim B menempuh 7/10 

putaran, sedangkan tim C menempuh 4/6 putaran. Urutkan pencapaian lari mereka dari 

yang terpendek ke yang terpanjang! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Seorang pedagang buah memiliki 2 1/4 kg mangga. Ia menjual 3/8 kg pada pagi hari 

dan 5/6 kg pada siang hari. Berapa kg mangga yang masih tersisa? 



 

PEDOMAN PENSKORAN 
 

 

No. Kunci jawaban Skor total 

1. Diketahui: 

 Air untuk menyiram = 5/12 

 Air untuk mencuci = 1/4 = 3/12 

 Total tangki = 1 (utuh) 

 

Ditanya: 

 

 Sisa air dalam tangki? 

 Pembilang dan penyebutnya? 

 

Jawab: 

 

 Air dipakai = 5/12 + 3/12 = 8/12 = 2/3 

 Sisa air = 1 – 2/3 = 1/3 

 Jadi sisa air = 1/3 tangki 

 Pembilang = 1, Penyebut = 3 

 

 

 

 

 

30 

2. Diketahui: 

 

 Tim A = 3/5 

 Tim B = 7/10 

 Tim C = 4/6 

 

Ditanya: 

 

 Urutan jarak tempuh dari terkecil ke terbesar? 

 

Jawab: 

 

 Samakan penyebut → KPK (5,10,6) = 30 

o 3/5 = 18/30 

o 7/10 = 21/30 

o 4/6 = 20/30 
 Urutan: 18/30 < 20/30 < 21/30 
 Jadi urutan: Tim A (3/5), Tim C (4/6), Tim B 

(7/10) 

 

 

 

 

 

30 



 

3. Diketahui: 

 Stok awal = 2 1/4 = 9/4 kg 

 Terjual pagi = 3/8 kg 

 Terjual siang = 5/6 kg 

 

Ditanya: 

 

 Sisa mangga? 

 

Jawab: 

 Ubah semua ke penyebut 24: 

o 9/4 = 54/24 

o 3/8 = 9/24 

o 5/6 = 20/24 
 Total terjual = 9/24 + 20/24 = 29/24 
 Sisa = 54/24 – 29/24 = 25/24 = 1 1/24 kg 

 Jadi sisa mangga = 1 1/24 kg 

 

 

 

 

 

 

40 

 

NILAI MATEMATIKA 

Skor Maksimal = 10 

 

 

 

 

 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒𝑕 

x 100 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 



 

REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

 

Remedial 

 

Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan 

pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan memberikan tugas 

individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan. 

 

Pengayaan 

 

Peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari peserta didik lain, guru 

memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan memperkuat daya serapnya 

terhadap materi yang telah diajarkan guru. 

 

PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

 

Sekolah : 

Mata Pelajaran : 

Kelas / Semester : 

 

No. Nama Rencana Program Tanggal Hasil Kesimpulan 

 Peserta 
Didik 

Remedial Pengayan pelaksanaan Sebelum Sesudah  

1.        

2.        

3.        

4.        

5.        

Dst        



 

SOAL REMEDIAL 

 

1. Sebuah semangka dipotong menjadi 10 bagian sama besar. Dira memakan 4 bagian. 

Tuliskan pecahan yang menunjukkan bagian semangka yang dimakan Dira! 

2. Andi berlari menempuh 2 putaran lapangan, Budi berlari 3 putaran, sedangkan Citra 
3 4 

berlari 5 putaran. Urutkan jarak lari mereka dari yang paling pendek hingga paling 
6 

jauh! 

3. Ibu membeli 1 kg gula. Hari pertama digunakan 2 kg, dan hari kedua digunakan 1 kg. 
5 5 

Berapa kg gula yang sudah digunakan seluruhnya? 

4. Pak Joko memiliki 2 liter minyak. Ia menggunakan 3 liter untuk memasak. Berapa 
4 

liter minyak yang masih tersisa? 

5. Luas sebuah sawah adalah 3 hektar. Dari luas sawah itu, 2 

 
 
bagian ditanami padi. 

5 3 

Berapa hektar sawah yang ditanami padi? 



 

 



 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 

KONSEP DASAR PECAHAN 

 

A. Pengertian Bilangan Pecahan 

Pecahan adalah bilangan yang menyatakan bagian dari keseluruhan. Bentuk umum 

pecahan ditulis sebagai 𝑎 , dengan a disebut pembilang dan b disebut penyebut. Pembilang 
𝑏 

menunjukkan banyaknya bagian yang diambil, sedangkan penyebut menunjukkan banyaknya 

bagian keseluruhan. Contohnya, pecahan 3 berarti tiga bagian dari delapan bagian yang sama 
8 

besar. Dalam kehidupan sehari-hari, pecahan sering ditemui, misalnya saat membagi kue, 

mengukur panjang pita, atau menghitung sisa bahan makanan. 

Permasalahan 

 
Di sebuah perpustakaan terdapat 960 buku. Dari jumlah tersebut, 3 adalah buku fiksi, 5 

8 16 

adalah buku nonfiksi, sisanya adalah buku referensi. 
 

a. Berapa banyak buku referensi di perpustakaan itu? 

b. Jika setengah dari buku referensi dipinjam siswa, berapa buku yang masih tersisa di 

perpustakaan? 

 

Alternatif Pemecahan Masalah 

 

Diketahui: 

 

 Total buku = 960. 

 Fiksi = 3 dari 960. 
8 

 Nonfiksi = 5 
16 

dari 960. 

 Sisanya = buku referensi. 
 

Ditanya: 

 

a. Banyak buku referensi. 

b. Sisa buku referensi bila setengahnya dipinjam. 

 

Jawab: 

Jumlah bagian fiksi + nonfiksi 
3 

+ 
5 

= 
6 

+ 
5 

= 
11 

8 16 16 16 16 

Bagian referensi = 1− 11 = 5 
16 16 

Buku referensi = 5 
16 

x 960 = 5 x 60 = 300 buku 

Jika setengah dipinjam: 

 
dipinjam = 1 x 300 = 150 sisa = 300-150 = 150 buku 

2 

Jadi, Referensi = 300 buku; sisa setelah dipinjam = 150 buku. 



 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 

MENGURUTKAN PECAHAN 

Mengurutkan pecahan berarti menyusun pecahan dari yang terkecil hingga terbesar 

atau sebaliknya. Jika pecahan memiliki penyebut yang sama, maka cukup membandingkan 

pembilangnya. Jika pecahan memiliki pembilang yang sama, maka pecahan dengan penyebut 

lebih kecil nilainya lebih besar. Untuk pecahan yang penyebutnya berbeda, cara yang 

digunakan adalah menyamakan penyebut dengan mencari Kelipatan Persekutuan Terkecil 

(KPK), kemudian membandingkan pembilangnya. 

 

Permasalahan 

Seorang pedagang kue membagi tiga loyang kue sama besar untuk dijual. Loyang pertama 

terjual 5 , loyang kedua terjual 3 , dan loyang ketiga terjual 7 . Urutkan sisa kue yang belum 
12 8 18 

terjual dari yang paling banyak hingga yang paling sedikit, lalu tentukan selisih terbesar 

antara sisa dua loyang kue tersebut. 

Alternatif Pemecahan Masalah 

Diketahui: 

 Tiga loyang sama besar. 

 Terjual: 5 , 3 , 7 

Ditanya: 
12  8  18 

a. Urutan sisa kue (terbanyak → tersedikit). 

b. Selisih terbesar antara dua sisa. 

 

Jawab: 

Sisa per loyang: Samakan penyebut (KPK 12, 8, 18 = 72) 
 

 Loyang 1: 1− 5 = 7 
12 12 

7 
= 

42 

12 72 

 

 Loyang 2: 1− 3 = 5 
 

5 
= 

45 

8 8 8 72 



 Loyang 3: 1− 7 = 
11 11 

= 
44 

18 18 18 72 

Urutan sisa (terbanyak→tersedikit): 
 

 

5 (loyang 2) > 11 
8 18 

(loyang 3) > 7 
12 

(loyang 1). 

 
Selisih terbesar: antara 45 dan 42 = 3 = 1 loyang. 

72 72 72 24 

Jadi, urutan sisa: loyang 2, loyang 3, loyang 1. Selisih terbesar = 1 
24 

loyang. 



 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 

OPERASI PECAHAN 

 

Operasi hitung pecahan terdiri dari penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian. Untuk penjumlahan dan pengurangan pecahan, langkah utama adalah 

menyamakan penyebut, kemudian menghitung pembilang sesuai operasi yang diminta. 

Perkalian pecahan dilakukan dengan mengalikan pembilang dengan pembilang, serta 

penyebut dengan penyebut. Pembagian pecahan dilakukan dengan cara mengalikan pecahan 

pertama dengan kebalikan (resiprokal) dari pecahan kedua. Operasi ini juga berlaku pada 

pecahan campuran, desimal, dan persen, sehingga siswa perlu menguasai konversi antar 

bentuk pecahan. 

 

Permasalahan 

 
Sebuah tangki penuh berisi 2.400 liter air. Pada pagi hari dipakai 2 bagian untuk mengairi 

5 

sawah, siang hari dipakai lagi 3 
8 

dari sisa air untuk mencuci kendaraan, dan sore hari dipakai 

1 dari sisa air berikutnya untuk kebutuhan rumah tangga. 
6 

 Berapa liter air yang tersisa di tangki pada akhir hari? 

 

Alternatif Pemecahan Masalah 

Diketahui: 

 

 Tangki penuh = 2.400 L. 

 Pagi: pakai 2 
5 

dari isi. 

 Siang: pakai 3 
8 

dari sisa. 

 Sore: pakai 1 dari sisa berikutnya. 
6 

Ditanya: 

 

 Sisa air di akhir hari. 

 

Jawab: 

Pagi: dipakai 2 × 2.400 = 960 L → sisa 2.400 – 960 = 1.440 L. 
5 

Siang: dipakai 3 × 1.400 = 540 L → sisa 1.440 – 540 = 900 L. 
8 

Sore: dipakai 1 × 900 = 140 L → sisa 900 – 150 = 750 L. 
6 

Jadi, hasil akhir adalah 750 liter. 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

Gambar Perasaanku 

Hari ini 

REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

1. Refleksi Guru 

a) Bagaimana pelaksanaan kegiatan belajar hari ini? 

Apakah sesuai dengan rencana yang disusun? 

b) Kegiatan mana yang sudah berjalan efektif dan perlu dilakukan upaya 

peningkatan? 

c) Adakah materi yang belum dipelajari peserta didik? 

d) Apa rencana perbaikan untuk pembelajaran berikutnya? 

2. Refleksi Peserta didik 

Hari / Tanggal : 

Nama Siswa: 

KSE 1 : Pengenalan Emosi (Kesadaran diri) 

Empat symbol emosi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambarlah perasaanku hari ini setelah pembelajaran 

 

 

KSE 2 : Mengelola emosi dan focus (Pengelolaan Diri) 

1. Apa yang kamu rasakan mengenai pembelajaran hari ini? Apakah 

menyenangkan atau tidak? 

 

 

 

2. Apakah kamu sudah memahami dengan jelas materi yang disampaikan oleh 

guru? 

 

 

 

 

3. Apa saran kamu untuk pembelajaran kedepan? 

    

Senang Kecewa Sedih Marah 

 



 

RANCANGAN ASSESMEN FORMATIF 

1. Instrumen Penilaian Kompetensi Sikap 

Pedoman Pengamtan Sikap 

 
o Kelas : ........................................................... 

o Hari, tanggal : ........................................................... 

o Pertemuan ke- : ........................................................... 

o Materi pembelajaran : ........................................................... 

 

 Nama 

Peserta Didik 

Aspek Penilaian 

Berdoa Keaktifan Bekerja 

sama 

Toleran 

      

      

      

      

      

Berilah tanda cek list pada kolom yang tersedia, jika peserta didik sudah 

menunjukkan sikap/perilaku tersebut. 

2. Instrumen Penilaian Observasi dan Tanya Jawab 

Observasi terhadap diskusi dan Tanya jawab 
 

NO  

NamaPeserta 

Didik 

Pernyataan 

 

skor 
Pengungkapan 

Gagasan 

yang Orisinil 

Kebenara 

n Konsep 

Keterampilan 

Penggunaan 

Istilah 

1 2 1 2 1 2 

1.         

2.         

3.         

4.         

5.         

Keterangan : 1 = tidak, 2 = ya Penilaian sikap untuk setiap peserta didik dapat 

menggunakan rumus berikut. 



 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛g 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒𝑕 𝑥 100 

2𝑥 j𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 

 

 
3. Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan 

Pedoman Penilaian Kompetensi Keterampilan 
 

No NamaPeserta 

Didik 

Aspek Penilaian Jumlah 

Nilai 1 2 3 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

Rubrik Penilaian Sikap 
 

Aspek dinilai  

1 2 3 4 

1. Berdoa peserta didik tidak 

berdoa sebelum 

atau 

setelahkegiatan 

pembelajaran. 

peserta didik 

berdoa 
sebelum atau 

setelah 
kegiatan 

pembelajaran 
(hanya salah 

satu). 

peserta didik 

berdoa sebelum 

dan setelh 

pembelajaran 

namun tidak 

serius. 

peserta didik 

berdoa sebelum 

dan setelah 

kegiatan 

pembelajaran 

dengan khusuk. 

2.  Keaktifan peserta didik tidak 

aktif dalam 

pembelajaran. 

peserta didik 
kurang aktif 

dalam 
pembelajaran. 

peserta didik 
terlibat aktif 

dalam 
pembelajaran. 

peserta didik 
selalu terlibat 
aktif dalam 
pembelajaran. 

3. Bekerja 

sama 

peserta didik tidak 

bekerjasama 

dalam kegiatan 

kelompok. 

peserta didik 

kurang 

bekerjasama 

dalamkegiatan 

kelompok. 

peserta didik 

bekerja sama 
dalam kegiatan 
kelompok tetapi 

belum 

sepenuhnya. 

peserta didik 

selalu 

bekerjasama 

dalamkegiatan 

kelompok. 

4.  Toleransi peserta didik tidak 

toleransi terhadap 

perbedaan 

pendapat. 

peserta didik 

kurang 

toleransi 

terhadap 

perbedaan 

pendapat. 

peserta didik 
toleransi 
terhadap 

perbedaan 
pendapattetapi 

belum 
sepenuhnya. 

peserta didik 

toleransi 

terhadap 

perbedaan 

pendapat. 



 

Aspek dan Rubrik Penilaian 
 

NO Aspek Penilaian Nilai Porolehan Nilai 

1. Kejelasan dan Kedalam infomasi   

a. Informasi disampaikan secara jelas,lengkap, 

dan relevan dengan topik/tema yang 

didiskusikan. 

30  

b. Infromasi disampaikan secara jelas, 

lengkap, tetapi kurang relevan dengan 

topik/tema lengkap. 

20  

c. Informasi disampaikan secara jelas, 

tetapi kurang lengkap. 

10  

2. Keaktifan dalam berdiskusi   

a. Sangat aktif dalam diskusi. 30  

b. Cukup aktif dalam diskusi. 20  

c. Kurang aktif dalam diskusi. 20  

3. Kejelasan dan Keterampilan dalam Presentasi   

a. Presentasi sangat jelas dan rapi. 40  

b. Presentasi cukup kelas tetapi kurang. 30  

c. Presentasi dengan jelas tetapi kurang 

rapi. 

20  

d. Presentasi dengan kurang jelas dan kurang 

rapi. 

10  

 

Assesmen formatif 

No Aspek yang dinilai Teknik 

penilaian 

Waktu penilaian 

1  Terlibat aktif dalam pembelajaran. 

 Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok. 

pengamatan Selama 

pembelajaran 

dan saat diskusi 

2  Memahami konsep penjumlahan 

dan pengurangan pecahan senila 

 Mengetahui kemampuan peserta 

didik dalam  menyelesaikan soal 

terkait operasi hitung pecahan 

dengan penyebut berbeda. 

Pengamatan 

dan tes 

Penyelesaian tugas 

individu dan 

kelompok 

3  Menilai keterampilan peserta didik 

dalam menerapkan konsep pecahan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

pengamatan Penyelesaian tugas 

(baik individu 

maupunkelompok) 

dan saat diskusi 
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